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Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Tempat Kerja Dalam
Peningkatan Kualitas Kompetensi Guru di SMA IT Nur Hidayah Kartasura
(Putri Irma Solikhah)
Guru memiliki peran strategis dalam pembangunan pendidikan, sehingga
peningkatan kualitas guru merupakan agenda utama pendidikan. Namun masih
rendahnya mutu guru menunjukkan belum efektifnya program-program
peningkatan kualitas guru yang ada. Pendidikan berbasis tempat kerja merupakan
basis pendidikan yang potensial dalam peningkatan kualitas guru, karena tempat
kerja guru memiliki segenap fasilitas dan kondisi yang sangat mendukung
peningkatan kompetensi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep
manajemen, implementasi manajemen dan faktor pendukung serta penghambat
implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT Nur
Hidayah Kartasura.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di
SMA IT Nur Hidayah Kartasura, pada bulan Oktober sampai Desember 2014.
Subyek yang diteliti adalah kepala sekolah dan guru. Sedangkan informannya
adalah wakil kepala sekolah, tim pengembang sekolah dan siswa. Pengumpulan
data menggunakan metode wawancara mendalam, observasi partisipan dan
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Konsep manajemen
pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah merupakan
implementasi visi sekolah untuk menjadi sekolah Islami yang mampu menyiapkan
generasi cerdas, berbudaya, dan berdaya saing. Visi tersebut memberikan
konsekuensi langsung  bagi sekolah untuk juga mendidik para gurunya.
Pendidikan diarahkan kepada penciptaan budaya belajar yang berorientasi pada
perbaikan mutu berkesinambungan. Kurikulum pendidikan disesuaikan dengan
kebutuhan riil guru di tempat kerja. (2) Pendidikan berbasis tempat kerja
diarahkan pada peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian,
sosial dan keislaman. Pendidikan dilaksanakan melalui program halaqah,
pelatihan, pembinaan, penyediaan sumber belajar, dan pemberian tugas belajar.
(3) Faktor pendukungnya adalah komitmen seluruh stakeholder terhadap
peningkatan mutu SDM dan kesadaran para guru tentang pentingnya peningkatan
kompetensi. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan dana dan
fasilitator/pendidik, serta belum adanya sistem evaluasi yang sistematis untuk
mengukur keberhasilan program.




Implementation of workplace based education management to improve
quality of teacher competence at the Islamic and Integrated Senior High
School of
Nur Hidayah in Kartasura
(Putri Irma Solikhah)
Teachers have a strategic role in the development of education, thus
improving the quality of teachers is the main agenda of education. However, the
low quality of teachers shows the ineffectiveness of the program. Workplace-
based education is the educational potential in improving the quality of teacher.
This study aims at determining management concept, implementation of
management, supporting and inhibiting factors of workplace-based education
management impelemtation in the Islamic and Integrated Senior High School of
Nur Hidayah Kartasura.
This study was a qualitative research. This research was conducted at the
Islamic and Integrated Senior High School of Nur Hidayah in Kartasura, in
October to December 2014. The subjects were the principal and teachers. The
informants were the vice principal, the school development team, and students.
Data were collected with in-depth interviews, participant observation and
documentation. Data were validated with triangulation in technique and method.
Data were analyzed with interactive model that includes data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion.
The results of this study indicate that (1) The concept of workplace-based
education at the Islamic and Integrated Senior High School of Nur Hidayah in
Kartasura is the implementation of Tarbiyah movement vision that brought the
school to become an Islamic school that is able to prepare the smart generation,
cultured, and competitive. It provides direct consequences for school to educate
their teachers. Education is directed toward the creation of a learning culture
oriented to continuous quality improvement. The curriculum is being adapted to
the real needs of teachers in the workplace. (2) Workplace-based education
directed at the improvement of pedagogical, professional, personal, social, and
Islamic competence. Education is implemented through programs: halaqa,
training, provision of learning resources, and the provision of learning tasks. (3)
Supporting factors are the commitment of all stakeholders to improve the quality
of human resources and teachers' awareness of the importance of increasing
competences. While inhibiting factors are the shortage of funds and
facilitator/educator, and there is no systematic evaluation system to measure the
success of the program.




بالمدرسةإدارة تطبيق التربية المتأسسة على البيئة العملية في ترقية كفاءة المعلمين
arusatraK hayadiH ruN TI AMS
بقلم : بوتري إرما صالحة
ترقية جودة المعلمين ذالك من الأعمال في تنمية التربية و التعليم، و هامإن للمعلمين دور 
الرئيسية للتعليم. و انحفاض جودة المعلمين يدل على فشالة برنامج تقوية جودة المعلمين. التربية 
ة هي القاعدة التعليمية المحتملة في ترقية جودة المعلمين. يهدف هذا المتأسسة على البيئة العملي
و العوامل الداعمة و السالبة في تطبيق التربية تطبيق الإدارة،ومفهوم الإدارة،البحث إلى تحديد
.arusatraK hayadiH ruN TI AMSالمتأسسة على البيئة العملية بالمدرسة 
، من arusatraK hayadiH ruN TI AMSالمدرسة هذا البحث بحث نوعي. أقيم البحث ب
. موضوع البحث هو مدير المدرسة و المعلمون. و أما مصادر 4102شهر أكتوبر حتى دسمبر 
تنمية المدرسة و التلاميذ. و طريقة جمع البيانات باستخدام لالفريقنائب مدير المدرسة، و فالبحث 
بطريقة ف، و جمع الوثائق. أما تحقيق صحة البيانات المقابلة العميقة، و الملاحظة بجميع المشتركين
الذي يتضمن جمع من المصادر و الطريقة. و طريق تحليل البيانات باستخدام التحليل isalugnairt
البيانات، تلخيض البيانات، عرض البيانات، و الخلاصة. 
AMSة بالمدرسة ( مفهوم التربية المتأسسة على البيئة العملي1النتيجة من هذا البحث هي )
فائقة مدرسة اسلامية كي تكون فيما بعدالمدرسة،  تنفيذهو arusatraK hayadiH ruN TI
. أما المنهج الدراسي المرجوةالتربيةترقية لالتربية في تكوين بيئة التعلم القائمة هذه.  دف مرجوة
ترقية لدف على البيئة العملية( التربية المتأسسة 2في البيئة العملية. )بحاجات التعليميةيتناسب ف
مية. أقيم التعليم بطريقة جتماعية، و الإسلاالاصية، و خحترافية، و الشالاالكفاءة التربوية، و 
( العوامل الداعمة هي 3)الجيل المستقبل المثقفمصادر التعليم، و هيزتجو التدريب، و ,إلقائية
البشرية و وعي المعلمين في ترقية الجودة التعليمية. أما التزام جميع المشتركين في تنمية الجودة للموارد
في التمويل و المعلم، و عدم النظام التقييمي لقياس نجاحة البرنامج.قلةهي فالعوامل السالبة 
: إدارة التربية المتأسسة على البيئة العملية، جودة كفاءة المعلمين.الرئيسيةالكلمات 
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan semestinya bukan hanya “dipahami dalam konteks mikro
[kepentingan anak didik yang dilayani melalui proses interaksi pendidikan],
melainkan juga dalam konteks makro, yaitu kepentingan masyarakat yang
dalam hal ini mencakup masyarakat, bangsa, negara dan bahkan manusia pada
umumnya (Abudin Nata, 2012: 29). Pendidikan dapat mengambil berbagai
bentuk, menyesuaikan berbagai macam konteks.
Pendidikan dalam konteks makro merupakan jawaban atas kebutuhan
manusia akan ilmu, bahkan seorang pendidik/guru pun masih memerlukan
pendidikan untuk dirinya sendiri. Dalam konsep Islam seruan untuk belajar
sepanjang hayat dan di segala tempat tersebut tergambar dari hadis Nabi Saw:
 ِدْهَّللا َلىِإ ِدْحَمْلا َنِم َمْلِعْلا ُبُلُْطأ
Artinya: Tuntutlah ilmu mulai dari buaian hingga ke liang lahat (HR.
Bukhori-Muslim).
Menurut Usman Abu Bakar (2013: 67), hadis tersebut mengandung
isyarat tentang konsep belajar seumur hidup, yaitu belajar dan mengajar tidak
hanya terbatas pada ruang kelas saja, melainkan di mana saja dan pada
berbagai kesempatan. Hal tersebut sejalan dengan konsep pendidikan
integrated, yaitu belajar dan mengajar menyatu dengan berbagai kegiatan
yang ada di masyarakat. Hadis tersebut berlaku untuk semua muslim, tidak
terkecuali guru yang sudah menjalankan fungsinya sebagai pendidik.
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Seorang guru tetap membutuhkan pendidikan karena perubahan
pendidikan bergantung pada apa yang dilakukan dan dipikirkan guru.
Mulyasa (2008: 5) mengatakan bahwa guru merupakan komponen paling
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan. Sejalan dengan hal
tersebut, mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Fuad Hasan
menyebutkan, “sebaik apapun kurikulum jika tidak dibarengi oleh guru yang
berkualitas, maka semuanya akan sia-sia. Sebaliknya, kurikulum yang kurang
baik akan dapat ditopang oleh guru yang berkualitas” (Kompas.com
2/3/2006).
Guru memiliki peran strategis dalam pembangunan pendidikan,
karena guru merupakan ujung tombak pendidikan dan implementor
kurikulum. Peran sentral inilah yang menjadikan guru senantiasa harus
memperbarui keilmuan dan ketrampilannya, karena itulah guru tidak mungkin
lepas dari proses mendidik sekaligus dididik melebihi proses yang diterima
para siswanya. Jika guru berhenti belajar maka ia telah berhenti menjadi guru
yang baik.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 dinyatakan bahwa kualitas guru
dibuktikan dengan kompetensi-kompetensi. Kompetensi merupakan gambaran
hakikat kualitatif dari perilaku seseorang. Kompetensi merupakan kapasitas
untuk melakukan sesuatu, yang dihasilkan dari proses belajar. Selama proses
belajar stimulus akan bergabung dengan isi memori dan menyebabkan
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terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan sesuatu yang berlangsung
lama yang menyebabkan individu mampu melakukan kinerja tertentu.
Merujuk pada undang-undang di atas, pendidik harus memiliki
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi ini harus
terus menerus ditumbuhkembangkan oleh seorang guru agar ia dapat tampil
sebagai pendidik yang baik.
Pada kenyataannya, gairah para guru untuk memainkan peran sebagai
obyek pendidikan yang juga belajar untuk meningkatkan kompetensinya,
masihlah rendah. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana sikap para guru dalam
menghadapi pergantian kurikulum. Kegagapan para guru dalam beradaptasi
dengan kurikulum baru menunjukkan bahwa jiwa pembelajar pada mayoritas
guru kita masih minim (Lampost.com, 18/5/2014). Semestinya para guru
menjadikan momentum pergantian kurikulum ataupun berbagai tantangan
dunia pendidikan sebagai peluang untuk belajar bukan sebagai ancaman.
Seorang guru mungkin telah menyelesaikan program pendidikan
berbasis sekolah namun ia masih terus berproses dalam basis pendidikan yang
lain, salah satunya tempat kerjanya. Yahya Muhaimin (2000: 1), menawarkan
sebuah mindmap tentang basis-basis pendidikan, salah satunya adalah
pendidikan berbasis tempat kerja [workplace-based education]. Konsep
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tersebut memandang bahwa tempat kerja memang selayaknya memiliki fungsi
sebagai tempat belajar, karena dinamika dan tantangan pekerjaan yang tinggi
tidak bisa diatasi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang tidak
berkembang.
Pendidikan berbasis tempat kerja merupakan basis pendidikan yang
potensial dalam meningkatkan kualitas guru. Tempat kerja seorang guru
(sekolah) memiliki fasilitas-fasilitas dan segenap kondisi yang sangat
mendukung proses belajar. Atasan, rekan kerja hingga obyek pekerjaan
seorang guru adalah satu komunitas terdidik yang terakui. Dengan demikian
pendidikan berbasis tempat kerja adalah basis pendidikan yang semestinya
diperhatikan oleh para guru maupun pemegang otoritas dalam sebuah sekolah.
Pendidikan berbasis tempat kerja tidak hanya bermanfaat pada
peningkatan kualitas dalam karier jangka panjang guru, namun juga
bermanfaat bagi lembaga, hubungan manusiawi dalam kelompok kerja, dan
bahkan bagi negara (Sondang P. Siagian, 2003: 138). Selain itu menurut T.
Hani Handoko (2001: 107) pelaksanaan WBE juga merupakan investasi
lembaga dalam bentuk SDM untuk meningkatkan produktivitas serta
meminimalisir pemborosan, pekerjaan yang buruk, keluhan berkepanjangan
dan perputaran tenaga kerja yang merugikan lembaga.
Pendidikan berbasis tempat kerja adalah satu alternatif bagi
upgrading kualitas guru yang tidak teratasi oleh program-program pemerintah
yang pada praktiknya masih jauh dari harapan, salah satunya program
sertifikasi. Laporan Bank Dunia (2013) menunjukkan bahwa program
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sertifikasi guru yang dimulai tahun 2005 lalu belum memberikan kontribusi
signifikan untuk peningkatan kualitas pendidikan nasional
(thejakartapost.com, 27/4/2013). Sertifikasi guru hanya berdampak positif
pada perbaikan ekonomi guru, bukan kinerja guru (kompas.com, 17/10/2013).
Selain diperlukan adanya kesadaran diri dari masing-masing guru
untuk belajar, hendaknya sekolah sebagai tempat kerja guru juga memberikan
fasilitas dan dukungan untuk menciptakan sekolah sebagai tempat belajar
untuk guru-gurunya (Jejen Musfah, 2011: 156). Hal tersebut sejalan dengan
amanat UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 bahwa “Pendidik dan tenaga
kependidikan berhak memperoleh: pembinaan karier sesuai tuntutan
pengembangan kualitas, kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana,
dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.”
Pendidikan berbasis tempat kerja sebagaimana layaknya pendidikan
lainnya, tidak berjalan tanpa arah. Ia adalah satu proses yang harus
direncanakan, dikelola dan dievaluasi. Manajemen yang baik mutlak
diperlukan, karena tanpa adanya manajemen, maka pencapaian sistem
pendidikan yang baik akan lebih sulit tercapai (T.Hani Handoko. 2011: 6).
Pada dasarnya mayoritas lembaga pendidikan telah memahami kebutuhan
upgrading bagi guru hanya saja dengan tidak adanya manajemen yang baik
maka kesadaran tersebut tidak banyak bermanfaat.
Hal-hal tersebut diatas kiranya dapat memperkuat tuntutan pada
masing-masing sekolah untuk tidak sepenuhnya mengantungkan program-
program pemerintah untuk mendidik atau meningkatkan mutu guru. Sekolah
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harus aktif mengambil bagian dalam mencerdaskan guru-gurunya, dengan
berperan aktif dalam melaksanakan program-program peningkatan kualitas
guru.
Berdasarkan pemikiran di atas, manajemen pendidikan berbasis
tempat kerja sangatlah penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
pada umumnya dan mutu guru pada khususnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bermaksud untuk memahami impelementasi manajemen pedidikan berbasis
tempat kerja mencakup perencanaan, pelaksanaan dan sistem evaluasinya,
dalam rangka peningkatan kompetensi guru sebagaimana yang diterapkan
pada sekolah yang akan diteliti.
Ada beberapa hal yang menarik peneliti untuk mengadakan penelitian
di SMA IT Nur Hidayah Kartasura, yaitu sekolah tersebut sudah memiliki
konsep dan regulasi yang baik mengenai pendidikan berbasis tempat kerja.
Dari aspek manajemen atau struktur organisasi, sekolah sudah memiliki
bidang/tim khusus yang bertanggung jawab dalam pendidikan dan
pengembangan kompetensi guru, yaitu Tim PTB (pembinaan tarbiyah).
Sekolah mempunyai banyak regulasi yang berkaitan dengan
pendidikan bagi guru, diantaranya adalah: penetapan target hapalan al-Quran 2
juz, program pendidikan dan pelatihan, supervisi, pemberian izin belajar,
pemberian fasilitas beasiswa kursus bahasa asing, dll. Hal tersebut untuk
mendukung penciptaan budaya belajar bagi guru-guru di sekolah tersebut.
B. Perumusan Masalah
xxii
Sebagai langkah awal dan arah yang jelas dalam penelitian ini untuk
pembahasan selanjutnya, maka perumusan masalah yang dapat dikemukakan
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah
Kartasura?
2. Bagaimana implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja
dalam peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah
Kartasura?
3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen
pendidikan berbasis tempat kerja dalam peningkatan kualitas kompetensi
guru di SMA IT Nur Hidayah Kartasura?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan utama
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konsep manajemen pendidikan berbasis tempat kerja
dalam peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah
Kartasura.
2. Untuk mengetahui implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat
kerja dalam peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur
Hidayah Kartasura.
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3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah Kartasura.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Menambah khazanah keilmuan para pembaca khususnya mengenai
implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah.
b. Menjadi bahan atau acuan bagi peneliti lain untuk meneliti lanjut
tentang implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja
pada kasus lainnya untuk memperkaya, memperkuat dan
membandingkan temuannya.
2. Manfaat praktis
a. Menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan bagi intansi-intansi yang
terkait dengan pendidikan, seperti departemen pendidikan nasional
dan departemen agama dan pembaharu pengelola sumber daya
manusia dalam dunia pendidikan.
b. Menjadi bahan acuan pihak sekolah dalam mengoptimalkan






A. Teori yang Relevan
1. Manajemen pendidikan berbasis tempat kerja
a. Pengertian
Secara etimologis manajemen berasal dari kata to manage yang
berarti mengurus, mengatur, dan mengelola (John M. Encols, 2005: 372).
Sedangkan secara terminologis, manajemen memunculkan banyak
definisi di kalangan para ahli karena perbedaan sudut pandang serta
disiplin ilmu yang berbeda. Secara umum manajemen berkaitan
dengan pengelolaan sumber daya pendidikan berupa manusia (man),
barang (materials), uang (money), mesin (machines) dan metode
(methods) (Efendi, 1986: 74).
Sedangkan pendidikan berbasis tempat kerja atau workplace
based education (WBE) merupakan pendidikan yang berangkat dari
asumsi bahwa tempat kerja merupakan basis pendidikan yang sangat
penting dalam peningkatan kualitas SDM di sebuah lembaga.
Pendidikan ini sudah dikenal lama terutama dalam bidang industri, dan
konsep pendidikan ini mulai diadaptasi ke dalam bidang-bidang lain
seperti lembaga pendidikan.
Pendidikan berbasis tempat kerja seringkali diidentikkan
dengan program pelatihan di tempat kerja, meskipun keduanya
berbeda. Menurut T. Hani Handoko (2001: 104), perbedaannya terletak
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pada runag lingkup keduanya, pelatihan (training) ditujukan untuk
memperbaiki penguasaan keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja
untuk pekerjaan sekarang, sedangkan pendidikan mencakup perbaikan
dan peningkatan pengetahuan, kemampuan, sikap untuk jangka yang
lebih panjang.
Menurut Sedarmayanti (2011: 163), pendidikan berbasis
tempat kerja merupakan pendidikan yang dilakukan dan berorientasi
pada perbaikan produktivitas di tempat kerja. Pendidikan ini dapat
berupa pelatihan, pengembangan SDM ataupun kegiatan-kegiatan lain
yang bertujuan menghilangkan kesenjangan antara kemampuan
pegawai dengan apa yang dikehendaki lembaga, serta meningkatkan
kemampuan kerja yang dimiliki pegawai dengan cara menambah
pengetahuan dan keterampilan serta mengubah sikap mereka.
Oleh karena itu, yang dimaksud dengan manajemen
pendidikan berbasis tempat kerja adalah usaha mengatur, mengelola
sumber sumber daya pendidikan berupa manusia (man), barang
(materials), uang (money), mesin (machines) dan metode (methods)
yang ada di tempat kerja untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di tempat kerja melalui perbaikan produktivitas kerja para
pegawai.
b. Urgensi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja
Pendidikan berbasis tempat kerja (WBE) merupakan salah
satu aktivitas dari manajemen pengembangan sumber daya manusia
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(MPSDM). Mengingat SDM merupakan kekayaan lemabaga yang
potensinya dapat terus dilatih dan dikembangkan sehingga dapat lebih
berdaya guna dalam pencapaian tujuan lembaga, maka WBE mutlak
dibutuhkan dalam setiap lembaga.
Pelaksanaan WBE membutuhkan proses yang tidak instan,
sehingga membutuhkan waktu dan biaya yang besar, namun menurut
Wursanto (2001: 60) manfaat yang didapatkan jauh lebih besar.
Sejalan dengan hal tersebut Sondang P. Siagian (2003: 183-184)
mengatakan bahwa manfaat dari pelaksanaan WBE tidak hanya akan
dirasakan pegawai, namun juga pada organisasi, yang akan bermuara
pada peningkatan produktivitas kerja lembaga secara keseluruhan.
Beberapa urgensi tersebut diantaranya adalah:
1) Peningkatan produktivitas lembaga secara keseluruhan.
2) Mewujudkan hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan.
3) Menjadikan proses pengambilan keputusan berjalan lebih cepat dan
tepat.
4) Timbul dorongan pada diri pegawai untuk terus meningkatkan
kemampuan kerjanya.
5) Peningkatan kemampuan pegawai untuk mengatasi stress, frustasi
dan konflik.
6) Meningkatkan kepuasan kerja.
7) Semakin besar pengakuan atas kemampuan seseorang.
8) Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru dimasa depan.
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Menurut Jejen Musfah (2011: 67), ada beberapa hal yang
menjadikan pelaksanaan WBE menjadi sangat mendesak untuk segera
dilaksanakan, diantaranya:
1) Menurunnya produktivitas pegawai.
2) Dalam menyelesaikan tugas, pegawai sering berbuat kesalahan
sehingga pekerjaannya harus ditolak karena tidak memenuhi
persyaratan mutu yang ditentukan.
3) Timbulnya tantangan baru dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.
4) Untuk peningkatan produktivitas, pegawai perlu mendapat tugas
baru.
5) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat.
6) Timbul masalah keperilakuan, seperti semangat kerja pegawai
menurun dan motivasi yang rendah.
Dalam melaksanakan WBE, ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan, menurut Yoder dalam Wursanto (2001: 61-63) prinsip-
prinsip tersebut meliputi: (1) perbedaan individu seperti perbedaan
latar belakang pendidikan, pengalaman, dan motivasi; dan (2)
hubungan dengan analisis tugas, motivasi, partisipasi aktif peserta
pelatihan, seleksi pelatih, seleksi peserta pelatihan, metode pelatihan,
dan prinsip pembelajaran.
Berkaitan dengan prinsip pembelajaran pada WBE, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah prinsip-
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prinsip pendidikan orang dewasa (andragogi). Andragogi dibangun
atas beberapa asumsi dasar, diantaranya:
1) Orang dewasa mengarahkan tujuan belajarnya sendiri.
2) Pengetahuan yang telah dimiliki merupakan sumber belajar untuk
pembelajaran selanjutnya.
3) Orang dewasa belajar setelah ia sendiri merasa ingin belajar.
4) Kegiatan belajar adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
5) Orang dewasa belajar karena mencari kompetensi untuk memenuhi
kebutuhannya yang lebih tinggi, seperti kebutuhan pengembangan
potensi diri; mereka ingin segera merasakan hasil dari belajar; apa
yang dipelajari harus dapat digunakan (Mujiman, 2007: 163).
Selain itu menurut Manullang dalam Jejen Musfah (2011: 75)
setidaknya dalam pelaksanaan pendidikan/pelatihan di tempat kerja
mencakup tujuh pokok, diantaranya:
1) Tujuan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan yang ada.
2) Materi pendidikan harus relevan dengan realisasi tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
3) Penyusunan jadwal dilakukan dengan rapi sehingga kondusif
dalam pelaksanaannya.
4) Pemilihan lokasi ditujukan untuk mendorong gairah atau semangat
dalam proses pendidikan.
5) Kuantitas dan kualitas peserta tidak boleh menggangu jalannya
pelaksanaan pendidikan.
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6) Metode yang digunakan harus disesuaikan dengan peserta dan
materi yang diberikan.
T. Hani Handoko (2001: 110) menambahkan beberapa unsur
lain yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan WBE, diantaranya:
1) Efektivitas biaya
2) Isi program yang dikehendaki
3) Kelayakan fasilitas-fasilitas
4) Preferensi dan kemampuan peserta
Selain itu, kebutuhan pendidikan akan berbeda pada setiap
tingkatnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Endah Setyowati (2009:
5) berikut:
1) Tingkat eksekutif
Pada tingkat eksekutif, kebutuhan pendidikan adalah
kompetensi yang berkaitan dengan strategis thinking untuk untuk
memahami kecenderungan perubahan lingkungan yang begitu
cepat, melihat peluang pasar, ancaman, kekuatan dan kelemahan
lembaga agar dapat mengidentifikasikan strategic response secara
optimum dan change leadership management untuk
mengomunikasikan visi dan strategi lembaga dan dapat
mentransformasikan kepada pegawai.
2) Tingkat manajer
Kebutuhan pendidikan meliputi kompetensi aspek-aspek
fleksibilitas change implemention untuk merubah struktur dan
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proses manajerial, interpersonal understanding and empowering
untuk mengembangkan pegawai, mendelegasikan tanggung jawab,
memberikan saran umpan balik, menyatakan harapan-harapan yang
positif untuk bawahan dan memberikan reward bagi peningkatan
kinerja.
3) Tingkat pegawai
Pada tingkat pegawai, kebutuhan pendidikan meliputi
kualitas kompetensi seperti fleksibilitas untuk melihat tantangan
sebagai peluang (bukan ancaman), motivasi dan kemampuan untuk
belajar, berprestasi, kolaborasi, orientasi pelayanan kepada
pelanggan dan inisiatif untuk mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi pelanggan.
Menurut Roberth mathis dan Jochn H Jackson (2002: 52),
terdapat dua model pendekatan pendidikan dan pengembangan di
tempat kerja, yaitu (a) metode di tempat kerja yang meliputi
pembinaan (mentoring ataupun coaching), komite penugasan, rotasi
pekerjaan, dan posisi “sebagai asisten dari”, dan (b) metode di luar
tempat kerja diantaranya kursus/kuliah, pelatihan hubungan antar
manusia, studi kasus, bermain peran, dan simulasi.
1) Mentoring
Mentoring adalah hubungan dimana orang yang lebih
berpengalaman dan terpercaya memberi dukungan dan bimbingan
kepada orang lain. Hubungan mentoring dapat bersifat formal atau
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informal. Hubungan mentoring informal berkembang secara
spontan dan sering mempunyai ruang lingkup yang luas, meliputi
pengembangan karier dan dukungan psikososial. Sedangkan
hubungan mentoring formal difasilitasi oleh lembaga/organisasi
secara formal (David Rees & Richard mc Bain, 2007: 226).
David Rees & Richard mc Bain (2007: 228)
menambahkan bahwa nilai dan hasil dari semua jenis mentoring
sangat tergantung pada mutu hubungan seperti keterbukaan,
kedekatan, tingkat dukungan, dan tingkat bandtuan. Selain itu juga
faktor jumlah kontak antara mentor dan peserta juga sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses tersebut.
2) Coacing
Coaching merupakan percakapan terstruktur menggunakan
informasi tentang kinerja yang nyata antara seorang atasan dengan
seorang individu (atau tim). Aktivitas coaching sama seperti
pelaksanaan tutor pribadi. Jika fokus mentoring pada
pengembangan peserta sepanjang masa karier, maka fokus coacing
adalah pada hasil kerja dengan mengeksplorasi masalah dan
memberi peluang untuk mengembangkan kecakapan baru (David
Rees & Richard mc Bain, 2007: 234).
Ada dua bentuk utama dari coacing sesuai dengan tingkat
kecakapan dan motivasi dari orang yang menjadi peserta coacing
(coachee):
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a) Model demonstrasi dan praktik
Teknik yang digunakan salah satunya adalah “Practic
Spiral” yang mencakup konsep siklus pembelajaran, terdiri
dari serangkaian siklus kinerja dan pembelajaran yang
berhubungan, dimulai dengan demonstrasi kecakapan atau
aktivitas oleh coach. Pendekatan ini bersifat hand-on, coach
tidak hanya mendemonstrasikan kecakapan tertentu, tetapi juga
menjelaskan bagaimana kecakapan itu dilakukan, dan mengapa
penting (David Rees & Richard mc Bain, 2007: 234).
b) Model berfokus sasaran
Model ini bertujuan membantu peserta
mengidentifikasi cara-cara untuk memecahkan masalah atau
mencapai tujuannya sendiri. Model ini bersifat hand-off dan
cocok digunakan untuk karyawan yang lebih berpengalaman.
Dalam model ini, coach tidak memberikan perintah, tetapi
hanya mengarahkan dan membantu karyawan dalam
memahami masalah yang sedang dihadapi (David Rees &
Richard mc Bain, 2007: 235).
3) Komite penugasan
Pegawai diberi tugas dan kesempatan untuk menjadi
komite penting atau masuk dalam struktur kepanitian-kepanitian
sehingga mereka mendapat memperluas pengalaman dalam komite
atau kepantian yang dihadapi. Hal tersebut akan membantu
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pegawai dalam memahami kebijakan dan masalah-masalah yang
ada dalam lembaga tersebut, dan terdorong untuk mencari solusi
secara bersama (Roberth mathis dan Jochn H Jackson, 2002: 54).
4) Rotasi pekerjaan
Proses pemindahan seorang pegawai dari pekerjaan ke
pekerjaan lain sehingga memberikan pengetahuan kepada pegawai
tentang bagian-bagian pekerjaan yang berbeda dan praktik dengan
berbagai macam keterampilan manajerial (Roberth mathis dan
Jochn H Jackson, 2002: 53).
Kelebihan rotasi pekerjaan ini menurut Anwar Prabu
Mangkunegara (2002: 58) antara lain adalah pegawai peserta
mendapatkan gambaran yang luas mengenai berbagai macam jenis
pekerjaan, mengembangkan kerja sama antara pegawai,
menentukan jenis pekerjaan yang sangat diminati oleh pegawai,
mempermudah penyesuaian diri dengan lingkungan tempat kerja,
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan penempatan kerja
yang sesuai dengan potensi pegawai.
5) Posisi “sebagai asisten dari”
Posisi pegawai “sebagai asisten” adalah posisi yang
langsung berada di bawah manajer. Melalui pekerjaan-pekerjaan
ini, para peserta pendidikan/pelatihan dapat bekerja dengan para




Pegawai diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan di
luar tempat kerja seperti mengikuti kursus ataupun kuliah.
Keuntungan dari metode ini adalah dapat digunakan untuk
kelompok besar sehingga biaya peserta menjadi rendah dan dapat
menyajikan banyak bahan pengetahuan dalam waktu yang relative
lebih singkat (Anwar Prabu Mangkunegara, 2002: 55).
7) Studi kasus
Studi kasus adalah uraian tertulis atau lisan tentang
masalah yang ada atau tentang keadaan selama waktu tertentu, baik
secara nyata maupun hipotesis. Pada metode studi kasus, peserta
diminta untuk mengidentifikasi masalah-masalah dan
merekomendasikan pemecahan masalahnya. Metode ini bertujuan
meningkatkan pemikiran analitis, dan kemampuan untuk
mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dari berbagai
disiplin ilmu (Anwar Prabu Mangkunegara, 2002: 55).
Kelebihan dari metode ini adalah praktis dilakukan.
Namun disisi lain, seringkali kasus-kasus yang disajikan pada
metode ini merupakan kasus-kasus yang tidak cukup realistis untuk
digunakan dalam praktek secara nyata (Roberth mathis dan Jochn
H Jackson, 2002: 52).
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8) Bermain peran
Metode ini memberi kesempatan kepada peserta untuk
mempelajari keterampilan berhubungan antara manusia melalui
praktik, mengembangkan pemahaman mengenai pengaruh perilaku
mereka pada peserta lainnya. Manfaat metode ini adalah belajar
melalui perbuatan, menekankan sensitivitas manusia dan
interaksinya, hasil pengetahuan segera diperoleh, dan
menimbulkan minat dan perhatian tinggi (Anwar Prabu
Mangkunegara, 2002: 56).
9) Simulasi
Simulasi merupakan pengambilan keputusan dalam skala
kecil yang dibuat sesuai dengan situasi kehidupan nyata. Para
peserta memainkan keadaan yang disimulasikan dengan keadaan
yang nyata, dan diminta untuk mengambil keputusan dan
menjelaskan pilihan yang diambil (T. Hani Handoko, 2001: 11).
c. Prinsip manajemen pendidikan berbasis tempat kerja
Sebagaimana pendidikan pada umumnya, pendidikan berbasis
tempat kerja perlu dimanage dengan baik. Dalam perspektif pendidikan,
manajemen dapat diartikan sebagai bentuk kerjasama personil
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses kerjasama ini
dimulai dari perencanaan, diikuti oleh pengorganisasian, pengerahan,
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pelaksanaan, pemantauan dan penilaian tentang pencapaian tujuan
(Suryo Subroto, 2004: 27).




(Iwan Purwanto, 2008: 43)





















































Dari beberapa dimensi-dimensi fungsi manajemen tersebut,
terdapat empat dimensi pokok dari manajemen yaitu perencanaan




Perencanaan adalah proses paling awal dalam fungsi
manajemen, karena proses perencanaan merupakan proses yang
menentukan kegiatan yang akan dilakukan organisasi dimasa
mendatang, sebagaimana disampaikan T. Hani Handoko (2011:77)
yaitu “Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan,
bagaimana, dan oleh siapa”.
Menurut Thomas S. Bateman dan Scott A. Snell (2008:21)
menyatakan “perencanaan (planning) adalah merinci tujuan-tujuan
yang akan dicapai dan memutuskan diawal tindakan-tindakan tepat
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut”. Jadi dapat kita
simpulkan bahwa perencanaan adalah suatu proses menentukan
kegiatan yang akan dilakukan kapan, bagaimana dan oleh siapa
sehingga dapat tercapai tujuan yang diinginkan
Dalam pelaksanaan WBE, perencanaan merupakan faktor
yang sangat penting, karena fungsinya sebagai:
a) Peramalan (forecasting). Perencanaan harus dapat
meramalkan, memperkirakan waktu yang akan datang tentang
keadaan pasar, konsumen, kebijakan pemerintah dll.
b) Penetapan sasaran (establishing objectives)
c) Pemrograman (programming). Perencanaan harus menetapkan
prosedur kegiatan-kegiatan yang diperlukan, biaya-biaya yang
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diperlukan untuk setiap kegiatan demi tercapainya tujuan yang
diinginkan.
d) Penjadwalan (scheduling). Menentukan waktu yang tepat.
e) Penganggaran (budgeting)
f) Pengembangan prosedur (developing procedures)
g) Penetapan penafsiran kebijakan (establishing and interpreting
policies) (Iwam Purwanto, 2008: 47).
Menurut T. Hani Handoko (2001: 107-110), dalam
merencanang program-program WBE,  manajer harus terlebih
dahulu menganalisis kebutuhan-kebutuhan pegawai dan lembaga.
Analisis tersebut dapat dilakukan melalui sebuah proses tanya
jawab (asking question getting answers). Pertanyaan diajukan
kepada setiap pegawai dan kemudian membuat verifikasi dan
dokumentasi tentang berbagai masalah dimana akhirnya kebutuhan
pendidikan dapat diketahui untuk memecahkan masalah tersebut.
Identifikasi kebutuhan pendidikan tersebut menurut
Sedarmayanti (2011: 174) harus dilakukan secara menyeluruh, dan
mencakup analisis baik di tingkat organisasi/sekolah,
jabatan/pekerjaan, maupun individu. Dalam hal ini, ada beberapa
pendekatan yang dapat digunakan, diantaranya adalah: analisis
kinerja, analisis tugas dan studi kompetensi yang dibutuhkan.
2) Pengorganisasian (Organizing)
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Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasikan
dan mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya
diantara anggota organisasi untuk mencapai tujuan (Iwan
Purwanto, 2008: 50). Dalam pelaksanaan WBE, seorang manajer
perlu mendelegasikan wewenang kepada pihak-pihak yang dapat
dipercaya untuk mengelola program tersebut dengan baik.
Kegiatan pengorganisasian dalam pelaksanaan WBE
meliputi:
a) Penyediaan fasilitas, perlengkapan, dan personil yang
diperlukan untuk menyusun kerangka yang efisien dalam
melaksanakan rencana-rencana tersebut.
b) Pengelompokan komponen pendidikan dalam struktur sekolah
secara teratur.
c) Pembentukan struktur wewenang dan mekanisme koordinasi
pendidikan.
d) Perumusan dan penetapan metode dan prosedur pendidikan.
e) Pemilihan dan pengadaan latihan, dan pendidikan dalam upaya
pengembangan jabatan guru yang dilengkapi dengan sumber-
sumber lain yang diperlukan (Wina Sanjaya, 2008: 59).
3) Penggerakan (Actuiting)
Fungsi penggerakan menurut Iwan Purwanto (2008: 58)
adalah membuat semua anggota organisasi mau bekerja sama dan
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bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai
dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.
Penerapan fungsi penggerakan dalam WBE meliputi:
a) Penyusunan kerangka waktu dan biaya yang diperlukan secara
rinci dan jelas.
b) Pengambilan keputusan kepemimpinan dalam melaksanakan
rencana.
c) Pengambilan kebijakan-kebijakan yang spesifik ke arah
pencapaian tujuan.
d) Pembimbingan, pemberian motivasi, dan pelaksanaan supervisi
oleh manajer kepada pegawai.
e) Pembimbingan, pemberian motivasi, dan pemberian tuntunan
atau arahan yang jelas tentang pelaksanaan pendidikan (Wina
Sanjaya, 2008: 60).
4) Pengawasan (Controlling)
Fungsi pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses
penetuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang
dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai
dengan rencana dengan standar (Iwan Purwanto, 2008: 67).
Penerapan fungsi pengawasan dalam kegiatan WBE, dapat
diimplikasikan dengan beberapa kegiatan, diantaranya:
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a) Pengevaluasian pelaksanaan kegiatan dibanding dengan
rencana yang telah dibuat sebelumnya.
b) Pelaporaan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan
perumusan tindakan koreksi, menyusun standar-standar
pendidikan dan sasaran-sasaran.
c) Penilaian program dan tindakan koreksi terhadap
penyimpangan-penyimpangan, baik institusional satuan
pendidikan maupun proses pembelajarannya (Wina Sanjaya,
2008: 61).
Kegiatan pengawasan tidak lepas dari kegiatan evaluasi.
Evaluasi tidak hanya dilakukan di akhir program, namun sejak
awal, yaitu mulai dari penyusunan rancangan program,
pelaksanaan program dan hasilnya. Penilaian hasil
pendidikan/pelatihan tidak cukup hanya pada hasil jangka pendek
(output) tetapi dapat menjangkau hasil dalam jangka panjang
(outcome and impact program).
Terdapat banyak model evaluasi program yang digunakan
para ahli. Salah satunya adalah model Context – input – process –
product (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Pada model
ini terdapat empat dimensi evaluasi yaitu dimensi konteks, dimensi
input, dimensi proses dan dimensi produk. Tujuan dari evaluasi ini
adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki (Eko Putro,
2007: 5).
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Nana Sudjana (2004: 246) mengatakan bahwa: (1) Context
merupakan situasi/latar belakang yang mempengaruhi jenis-jenis
tujuan dan strategi pendidikan yang akan dikembangkan; (2) Input
merupakan sarana/modal/bahan dan rencana strategi yang
ditetapkan; (3) Process merupakan pelaksanaan strategi dan
penggunaan sarana/modal; (4) Product merupakan hasil yang
dicapai baik dalam pengembangan sistem pendidikan.
Selain itu, evaluasi juga bisa dilakukan dengan
mengumpulkan informasi mengenai program pendidikan yang
telah terlaksana secara keseluruhan:
Tabel 2.2
Informasi yang dikumpulkan dalam evaluasi menyeluruh
program pengembangan profesional
(Jejen Musfah, 2011: 94)
Hasil Unsur-unsur
Reaksi guru Ketepatan waktu dan lokasi program,
kenyamanan ruangan, kemampuan penyaji
membuat konsep yang jelas dan menumbuhkan
gairah, pengetahuan penyaji, kecocokan materi
dengan sekolah, kemungkinan penerapan strategi
yang disajikan dalam pendidikan maupun




Penilaian guru tentang pengetahuannya terhadap
materi sebelum dan setelah pelaksanaan
pendidikan, tes sebelum dan setelah pendidikan
untuk mengukur pengetahuan, keinginan untuk
mempelajari materi lebih lanjut.
Perubahan
perilaku
Penilaian guru tentang frekuensi penggunaan
strategi baru, data dari pengawas, penilaian guru
mengenai kesulitan penggunaan (termasuk waktu,
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pemahaman dan penerimaan murid).
Pembelajaran
siswa
Hasil penelitian ekperimental terhadap perolehan
siswa di kelas dengan guru yang menggunakan
teknik baru.
d. Pendidikan andragogi dalam manajemen pendidikan berbasis
tempat kerja
Secara terminologi andragogi berasal dari bahasa Yunani andr
artinya orang dewasa dan agogo artinya memimpin atau membimbing.
Maka dengan demikian andragogi dirumuskan sebagai ilmu dan seni
dalam membantu orang dewasa belajar. Menurut Kartini Kartono
(dalam Asmin, 2002: 2), andragogi adalah ilmu menuntun/mendidik
manusia; aner, andros: manusia, Agoo: menuntun, mendididk. Adalah
ilmu membentuk manusia; yaitu membentuk kepribadian seutuhnya,
agar mandiri di tengah lingkungan sosialnya.
Sedangkan definisi pendidikan andragogi menurut UNESCO
adalah keseluruhan proses yang diorganisasikan, yang membuat orang
yang dianggap dewasa mngembangkan kemampuannya, memperkaya
pengetahuannya, meningkatkan kualifikasi atau profesionalitasnya dan
mengakibatkan perubahan pada sikap dan perilakunya dalam persfektif
rangkap perkembangan pribadi secara utuh dan partisipasi dalam
perkembangan sosial, ekonomi dan budaya yang seimbang dan bebas
(Lunandi, 1995: 1).
Bagi orang dewasa, pemenuhan kebutuhannya sangat
mendasar, sehingga setelah kebutuhan itu terpenuhi ia dapat beralih ke
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arah usaha pemenuhan kebutuhan lain yang lebih masih diperlukannya
sebagai penyempurnaan hidupnya. Dalam kaitannya dengan
pemenuhan kebutuhan yang fundamental, penulis mengacu pada teori
Maslow tentang piramida kebutuhan sebagai berikut:
Gambar 2.1
Piramida kebutuhan (Sumadi Suryabrata, 2008: 78)
Setiap individu wajib terpenuhi kebutuhannya yang paling
dasar (sandang dan pangan), sebelum ia mampu merasakan kebutuhan
yang lebih tinggi sebagai penyempurnaan kebutuhan dasar tadi, yakni
kebutuhan keamanan, sosial, penghargaan atas diri dan aktualisasi
dirinya. Dalam kaitan ini, tentunya pendidikan orang dewasa yang
memiliki harga diri dan jati dirinya membutuhkan pengakuan, dan itu
sangat berpengaruh dalam proses belajarnya.
Menurut Asmin (2002: 4) yang terpenting dalam pendidikan
orang dewasa adalah apa yang dipelajari pelajar, bukan apa yang
diajarkan pengajar. Artinya, hasil akhir akhir yang dinilai adalah apa
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yang diperoleh orang dewasa dari suatu pertemuan pendidikan atau
pelatihan, bukan apa yang dilakukan pengajar atau penceramah dari
pertemuan itu.
Dalam pendekatan andragogi, usaha dan kegiatan berlangsung
karena didorong oleh kepentingan perseorangan, kepentingan golongan
di mana ia terikat dan atau kepentingan masyarakat pada umumnya
yang mana mempunyai tujuan untuk memperkaya pengalaman dan
atau perbaikan dalam penghidupannya serta mencapai kebahagiaan
hidup dalam arti yang seluas-luasnya (Soelaiman Joesoef, 1999: 84).
Asas atau dasar filosofi pendekatan andragogy meliputi:
1) Kesetaraan; dalam proses pembelajaran, setiap warga belajar tanpa
terkecuali guru berkedudukan sama/setara dengan yang lain.
2) Partisipatif; dalam hal ini keterlibatan tiap-tiap warga belajar tidak
hanya pada aspek fisik dan pikiran tetapi juga aspek psikis dan
perasaan. Hal ini disebabkan pembelajaran mencakup proses saling
bertukar pengetahuan, penguasaan keterampilan, termasuk proses
penyadaran serta pemahaman terhadap nilai-nilai tertentu.
Dalam proses pembelajarannya, seorang guru tidak berperan
sebagai pendidik, tetapi berperan sebagai fasilitator. Di mana berfungsi
lebih mengajak warga belajar menghadapi, menganalisa, serta mencari
alternatif pemecahan suatu masalah. Oleh karena iti, fasilitator harus
mampu memancing partisipasi peserta didik demi menghilangkan
silence cultur, budaya bisu (meminjam istilah Freire), sehingga peserta
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didik dapat berintegrasi dan tidak hanya beradaptasi dengan
lingkungan belajar (Asmin, 2002: 2).
Peran fasilitator tersebut terkait pula dengan komponen lain
yaitu siswa/peserta didik, di mana asumsi yang dipakai dalam
pendekatan andragogy yaitu bahwa siswa merupakan orang dewasa
yang cenderung mampu mengarahkan diri (mandiri), dikarenakan
banyaknya pengalaman yang telah didapat. Selain itu orientasi mereka
terhadap belajar yang lebih menekankan pada pengembangan potensi
serta pemenuhan kebutuhan menjadi titik tolak sebuah proses
pembelajaran (Zaenuddin Arif: 2005: 5-6).
Asumsi di atas berimplikasi pada pengadaan meteri atau bahan
yang dikembangkan melalui proses belajar mengajar tersebut
merupakan wahana tukar pengalaman di antara warga belajar. Proses
semacam ini berprinsip pada stucture experience, pengalaman
berstruktur.
Dalam pelaksanaanya, proses pembelajaran dapat dilakukan
dengan berbagai metode seperti dialog, observasi, bermain peran,
diskusi kelompok serta metode lain yang dapat membangkitkan
semangat spontanitas sehingga seluruh warga belajar dapat berperan
aktif dalam menganalisa serta memahami berbagai pengetahuan secara
kritis (Suwadi D. Pranoto, 2000: 56).
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Sujarwo D. Pranoto (2000: 70) menambahkan bahwa asumsi
dasar tersebut dapat dijabarkan dalam proses perencanaan kegiatan
pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyiapkan iklim belajar yang kondusif
Faktor lingkungan berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar. Ada tiga hal yang perlu disiapkan agar tercipta iklim belajar
yang kondusif itu. Pertama, penataan fisik seperti ruangan yang
nyaman, udara yang segar, cahaya yang cukup, dan sebagainya.
Termasuk di sini adalah kemudahan memperoleh sumber-sumber
belajar baik yang bersifat materi seperti buku maupun yang bukan
bersifat materi seperti bertemu dengan fasilitator.
Kedua, penataan iklim yang bersifat hubungan manusia dan
psikologis seperti terciptanya suasana atau rasa aman, saling
menghargai, dan saling bekerjasama. Ketiga, penataan iklim
organisasional yang dapat dicapai melalui kebijakan pengembangan
SDM, penerapan filosofi manajemen, penataan struktur organisasi,
kebijakan finansial, dan pemberian insentif.
2) Menciptakan mekanisme perencanaan bersama
Perencanaan pembelajaran dalam model andragogi
dilakukan bersama antara fasilitator dan peserta didik. Dasarnya
ialah bahwa peserta didik akan merasa lebih terikat terhadap
keputusan dan kegiatan bersama apabila peserta didik terlibat dan
berpartisipasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.
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3) Menetapkan kebutuhan belajar
Kebutuhan belajar dapat dianalisis melalui model
kompetensi dan model diskrepensi. Model kompetensi yaitu melalui
analisis sistem, analisis performan, dan analisis berbagai dokumen
seperti deskripsi tugas, laporan pekerjaan, penilaian pekerjaan,
analisis biaya, dan lain-lain. Sedangkan model dikrepensi yaitu
melalui analisis kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan
dan kompetensi yang dimiliki oleh peseta didik.
4) Merumuskan tujuan khusus (objectives) program
Tujuan pembelajaran ini akan menjadi pedoman bagi
kegiatan-kegiatan pengalaman pembelajaran yang akan dilakukan.
Banyak terjadi perbedaan dalam merumuskan tujuan pembelajaran
ini karena perbedaan teori atau dasar psikologi yang melandasinya.
Pada model Andragogi lebih dipentingkan terjadinya proses self-
diagnosed needs.
5) Merancang pola pengalaman belajar
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perlu disusun
pola pengalaman belajarnya atau rancangan programnya. Dalam
konsep andragogi, rancangan program meliputi pemilihan problem
areas yang telah diidentifikasi oleh peserta didik melalui self-
diagnostic, pemilihan format belajar (individual, kelompok, atau
massa) yang sesuai, merancang unit-unit pengalaman belajar dengan
lmetode dan materi, serta mengurutkannya dalam urutan yang sesuai
dengan kesiapan belajar peserta didik.
6) Melaksanakan program (melaksanakan kegiatan belajar)
Catatan penting pertama untuk melaksanakan program
kegiatan belajar adalah apakah cukup tersedia sumberdaya manusia
yang memiliki kemampuan membelajarkan dengan menggunakan
model andragogi. Proses pembelajaran Andragogi adalah proses
pengembangan sumberdaya manusia. Peranan yang harus
dikembangkan dalam pengembangan sumberdaya manusia adalah
peranaan sebagai administrator program, sebagai pengembang
personel yang mengembangkan sumberdaya manusia.
Dalam konteksi pelaksanaan program kegiatan belajar perlu
dipahami hal-hal yang berkaitan dengan berbagai teknik untuk
membantu orang dewasa belajar dan yang berkaitan dengan
berbagai bahan-bahan dan alat-alat pembelajaran.
7) Mengevaluasi hasil belajar dan menetapkan ulang kebutuhan belajar
Proses pembelajaran model andragogi diakhiri dengan
langkah mengevaluasi program. Proses evaluasi dalam model
pembelajaran Andragogi bermakna pula sebagai proses untuk
merediagnosis kebutuhan belajar. Untuk membantu peserta didik
mengenali ulang model-model kompetensi yang diharapkannya dan
mengakses kembali diskrepensi antara model dan tingkat
kompetensi yang baru dikembangkannya.
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Proses evaluasi terdiri dari empat langkah yaitu evaluasi
reaksi yang dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana peserta
didik merespon suatu program belajar; evaluasi belajar
dilaksanakan untuk mengetahui prinsip-prinsip, fakta, dan teknik-
teknik yang telah diperoleh oleh peserta didik; evaluasi perilaku
dilaksanakan untuk memperoleh informasi perubahan perilaku
peserta didik setelah memperoleh latihan; dan evaluasi hasil
dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program.
2. Kualitas kompetensi guru
a. Pengertian kualitas (mutu)
Secara etimologis, kualitas/mutu merupakan standar baik
buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat misalnya kepandaian,
kecerdasan dan sebagainya (Depdiknas, 2001: 768). Sedangkan secara
terminologis, Suryo Subroto (2004: 210) mengatakan bahwa mutu
mengandung makna derajat tingkat keunggulan suatu produk (hasil
kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa, baik yang tangible
(dapat diamati) atau intangible (tidak dapat diamati tetapi dapat
dirasakan seperti suasana disiplin, keakraban, kebersihan).
Buddy Ibrahim (2000: 6-10) menyebutkan bahwa terdapat
beberapa kunci mengenai pengertian mutu, yaitu: sesuai standar
(fitness to standard), sesuai penggunaan pasar/pelanggan (fitness to
use), sesuai perkembangan kebutuhan (fitness to latent requirements),
dan sesuai lingkungan global (fitness to global environmental
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requirements). Adapun yang dimaksud mutu sesuai dengan standar,
yaitu jika salah satu aspek dalam pengelolaan pendidikan itu sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.
Menurut Garvin (dalam Gaspersz, 1997: 35-36), ada delapan
dimensi yang dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik suatu
mutu, yaitu: (1) kinerja (performance), (2) feature, (3) kehandalan
(reliability), (4) konfirmasi (conformance), (5) durability, (6)
kompetensi pelayanan (servitability), (7) estetika (aestetics), dan (8)
kualitas yang dipersepsikan pelanggan yang bersifat subjektif.
Sedangkan menurut Muhaimin (2005: 11-13), dasar ajaran
Islam tentang mutu adalah:
1) Mutu merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yaitu berbuat baik
kepada semua pihak, karena Allah telah berbuat baik kepada
manusia dengan nikmat-Nya, dan dilarang berbuat kerusakan
dalam bentuk apapun, sebagaimana tertuang dalam QS. Al
Qashash (28): 77
 َلاَو َةَرِخَْلآا َرا َّدلا ُهَّللا َكَاتَآ اَميِف ِغَتْـباَو  ْنِسْحَأَو اَيْـن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْنَـت
 ُّبُِيح َلا َهَّللا َّنِإ ِضْرَْلأا ِفي َداَسَفْلا ِغْبَـت َلاَو َكَْيِلإ ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك
 َنيِدِسْفُمْلا
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
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melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (DEPAG,
2008: 394).
2) Seseorang tidak boleh bekerja dengan tidak profesional, dan acuh
tak acuh, karena Ridha Allah harus dilakukan dengan sungguh-
sungguh. Dalam QS. Al Kahfi (18): 110 disebutkan:
 وُجْرَـي َناَك ْنَمَف ٌدِحاَو ٌَهِلإ ْمُُكَلهِإ َا ََّنمأ ََّليِإ ىَحُوي ْمُكُلْـثِم ٌرَشَب َاَنأ َا َّنمِإ ْلُق
اًدَحَأ ِهَِّبر ِةَداَبِعِب ِْكرْشُي َلاَو ًاِلحاَص ًلاَمَع ْلَمْعَـيْلَـف ِهِّبَر َءاَِقل
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa".
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya" (DEPAG, 2008: 304)
Maksud dari kata “mengerjakan amal saleh” dalam ayat
tersebut adalah bekerja dengan baik (bermutu), sedangkan kata
“janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah
kepada Tuhannya” berarti tidak mengalihkan tujuan pekerjaan
selain kepada Allah, yang menjadi sumber intrinsik pekerjaan
manusia.
3) Setiap orang dinilai dari hasil kerjanya, seperti dijelaskan dalam
QS. An Najm (53): 39
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ىَعَس اَم َّلاِإ ِناَسْن ِْلإِل َسَْيل ْنَأَو
Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya (DEPAG, 2008: 517).
Dari penjelasan ayat tersebut, maka setiap orang dalam
bekerja dituntut untuk (1) tidak memandang enteng bentuk-bentuk
kerja yang dilakukan; (2) memberi makna kepada pekerjaannya itu;
(3) insaf bahwa kerja adalah mode of existence (bentuk
keberadaan) manusia; dan (4) dari segi dampaknya
(baik/buruknya), kerja itu tidaklah untuk Allah, tetapi untuk dirinya
sendiri, sesuai dengan QS. Fushilat (41): 46:
 َم ِديِبَعِْلل ٍم َّلاَظِب َكُّبَر اَمَو اَه ْـيَلَعَـف َءاَسَأ ْنَمَو ِهِسْفَـنَِلف ًاِلحاَص َلِمَع ْن
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh
maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa
mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya
sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-
hamba-Nya (DEPAG, 2008: 482)
4) Seseorang harus bekerja secara optimal dan komitmen terhadap
proses dan hasil kerja yang bermutu atau sebaik mungkin, selaras
dengan ajaran ihsan. Sebagaimana disebutkan dalam QS. An Nahl
(16): 90
 ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَهْـنَـيَو َبىْرُقْلا يِذ ِءاَتيِإَو ِناَسْح ِْلإاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َهَّللا َّنِإ
 َنوُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغَـبْلاَو ِرَكْنُمْلاَو
lv
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran (DEPAG, 2008: 277).
5) Seseorang harus bekerja secara efisien dan efektif atau mempunyai
daya guna yang sebaik-baiknya, sebagaimana disebutkan dalam
QS. Al Sajadah (32): 7
 ٍينِط ْنِم ِناَسْن ِْلإا َقْلَخ َأَدَبَو ُهَقَلَخ ٍءْيَش َّلُك َنَسْحَأ يِذَّلا
Artinya: Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari
tanah (DEPAG, 2008: 415).
6) Seseorang harus mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh
dan teliti (itqan), tidak separuh hati atau setengah-setengah,
sehingga rapi, indah, tertib dan bersesuaian antara satu dengan
lainnya, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al Naml (27): 88
  َنَقْـَتأ يِذَّلا ِهَّللا َعْنُص ِباَحَّسلا َّرَم ُُّرَتم َيِهَو ًةَدِماَج اَهُـبَسَْتح َلاَِبْلجا ىَرَـتَو
 َنوُلَعْفَـت َاِبم ٌيرِبَخ ُهَّنِإ ٍءْيَش َّلُك
Artinya: Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan.
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh
tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan (DEPAG, 2008: 384)
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7) Seseorang dituntut untuk memiliki dinamika yang tinggi,
komitmen terhadap masa depan, istiqomah, sebagaimana
disebutkan dalam QS. Al Syuura (42): 15 berikut:
 ُقَو ْمُهَءاَوْهَأ ْعِبَّتَـت َلاَو َتْرُِمأ اَمَك ْمِقَتْساَو ُْعدَاف َكِلَذَِلف َلَزْـَنأ َاِبم ُتْنَمَآ ْل
 ْمُكَلَو اَُنلاَمْعَأ اََنل ْمُكُّبَرَو اَنـَُّبر ُهَّللا ُمُكَن ْـيَـب َلِدْعَِلأ ُتْرُِمأَو ٍباَتِك ْنِم ُهَّللا
 ُيرِصَمْلا ِهَْيِلإَو اَنَـن ْـيَـب ُعَمَْيج ُهَّللا ُمُكَن ْـيَـبَو اَنَـن ْـيَـب َةَّجُح َلا ْمُكُلاَمْعَأ
Artinya: Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini)
dan tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku
beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku
diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah
Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan
bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara
kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-
Nya-lah kembali (kita)" (DEPAG, 2008: 597).
b. Profesi guru
Kata guru berasal dari bahasa Sansekerta, artinya yang digugu
dan/atau yang ditiru. Digugu berarti orang yang dipercayai dan yang
perkataannya tidak diragukan lagi. Ditiru berarti orang yang patut
diteladani, dipedomai, dituruti segala tingkah lakunya, tutur kata, gerak
langkah dan arah pandangannya. Guru dalam kamus bahasa Indonesia
diartikan sebagai seorang yang pekerjaannya, mata pencahariannya,
profesinya mengajar (WJS Purwodarminto, 2002: 377).
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2003: 31) guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik; orang yang
melaksanakan pendidikan di lembaga formal, nonformal ataupun
informal. Secara psikologis seorang guru bukan hanya sebagai
pengajar saja akan tetapi juga sebagai pendidik, pengajar, dan
pembimbing (Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 251-254).
Sebagai pendidik guru membantu para siswa menuju
kedewasaan. Mendidik secara singkat dapat dikatakan memimpin anak
ke arah kedewasaan. Kedewasaan meliputi kedewasaan psikologis,
sosial dan moral (Ngalim Purwanto, 2004:3). Dewasa secara
psikologis berarti mampu bertanggung-jawab. Dewasa secara social
berarti mampu melaksanakan peran-peran sosial. Dewasa secara moral,
yaitu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi pegangannya.
Sedangkan profesi dalam kamus besar Bahasa Indonesia
(WJS Purwodarminto, 2002: 897) adalah bidang pekerjaan yang
dilandasi pendidikan, keahlian (keterampilan, kejuruan) tertentu.
Secara etimologi istilah profesi berasal dari bahasa Inggris
“profession”, berakar dari bahasa Latin “profesus” yang berarti
mampu atau ahli dalam satu bentuk pekerjaan (Sanusi, 1991: 98).
Menurut Tilaar (2002: 86) profesi merupakan pekerjaan,
dapat juga berwujud sebagai jabatan di dalam suatu hierarki birokrasi,
yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika khusus untuk
jabatan tersebut serta pelayanan baku terhadap masyarakat. Seorang
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profesional akan terus-menerus meningkatkan mutu secara sadar,
melalui pendidikan.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003: 4), profesi adalah
suatu pernyataan atau suatu janji terbuka bahwa seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti
biasa, karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat
pekerjaan itu.
Mukhtar Syafruddin Nurdin (2002: 17) menyebutkan bahwa
setidaknya ada delapan kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu
pekerjaan agar dapat disebut sebagai profesi, yaitu: (1) Panggilan
hidup yang sepenuh waktu. (2) Pengetahuan dan kecakapan/keahlian.
(3) Kebakuan yang universal. (4) Pengabdian. (5) Kecakapan
diagnostik dan kompetensi aplikatif. (6) Otonomi. (7) Kode etik dan
(8) dan klien.
Sedangkan Muhaimin (2008: 78) menyebutkan sembilan ciri-
ciri suatu pekerjaan yang profesional, yaitu: (1) harus memiliki
landasan pengetahuan yang kuat, (2) berdasarkan atas kompetensi
individual, bukan atas dasar korupsi, kolusi dan nepotisme, (c)
memiliki sistem seleksi dan sertifikasi, (4) ada kerjasama dan
kompetensi yang sehat antara sejawat, (e) adanya kesadaran
profesional yang tinggi, (f) memiliki prinsip-prinsip etik (kode etik ),
(g) memiliki sitem sanksi profesi, (h) adanya militansi individual, dan
(i) memiliki organisasi profesi.
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 7 ayat (1) dan ayat (2) disebutkan
bahwa:
1) Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:
a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
b) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;
c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan bidang tugas;
d) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas;
e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan;
f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja;
g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan ke-profesionalan
serta berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;
h) memiliki jaminan terhadap perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan
i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru.
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2) Pengembangan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen
diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara
demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.
Sebagai sebuah profesi, guru dituntut untuk menjadi guru yang
profesional. Guru/pendidik professional menurut Abd. Rachman
Assegaf (2011: 51) adalah mereka yang memiliki kemampuan
professional dengan berbagai kapasitasnya sebagai pendidik. Kapasitas
tersebut dapat diukur melalui lima indikator berikut:
1) Kemampuan professional (professional capacity), sebagaimana
terukur dari ijazah, pendidikan, jabatan dan golongan, serta
pelatihan.
2) Upaya professional (professional efforts), sebagaimana terukur dari
kegiatan mengajar, pengabdian, dan penelitian.
3) Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan professional (teacher’s
time), sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman
mengajar serta lainnya.
4) Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (link and match) ,
sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah
telah sesuai dengan spesialisasinya atau tidak.
5) Tingkat kesejahteraan (prosperiousity) sebagaimana terukur dari
upah honor atau penghasilan rutinnya.
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Sedangkan menurut Muhaimin (2009: 51), guru/pendidik
profesional adalah orang yang menguasai ilmu pengetahuan sekaligus
mampu melakukan transfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta
amaliah (implementasi); mampu menyiapkan peserta didik agar dapat
tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya kreasinya untuk
kemaslahatan; mampu mengembangkan bakat, minat dan kemampuan
peserta didik; dan mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang diridhai oleh
Allah.
c. Tugas dan peran guru
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen BAB I mengenai ketentuan umum pasal 1
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan guru adalah: “Pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.”
Selain dikenal dengan istilah guru, guru juga dikenal dengan
istilah pendidik. Pendidik menurut Nur Ubiyati (1997: 71) adalah
orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau
bantuan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan
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tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di muka bumi, sebagai
makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.
Dalam konteks pendidikan Islam, banyak istilah yang
dipergunakan untuk menunjuk makna guru. Setidaknya ada enam
istilah dalam Islam yang semakna dengan makna guru, sebagaimana
dikutip Muhaimin (2003: 209) dari beberapa sumber. Enam istilah
tersebut adalah ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris dan
mu’addib. Masing-masing istilah tersebut mempunyai makna yang
spesifik yang dapat membedakan dengan yang lainnya.
Ustadz mempunyai makna seorang yang mengajarkan, al
muallim (Louis Ma’luf, 1986: 10). Sedang dalam realitas kehidupan di
Timur Tengah sebenarnya ustadz dipergunakan untuk menunjuk
seorang professor atau guru besar. Dalam konteks keindonesiaan,
ustadz dimaknai sebagai guru agama, guru besar laki-laki (WJS
Purwodarminto, 2002: 1255) juga diartikan sebagai sapaan terhadap
seseorang.
Mu’allim menurut bahasa berasal dari allama mempunyai
makna ja’alahu ya’lamuha (Louis Ma’luf, 1986: 526). Istilah ini
berasal dari allama merupakan fi’il mazid dari alima yang bermakna
arafahu au tayaqqona (mengetahui dan meyakininya). Maka mu’allim
berarti orang yang mengajarkan.
Muallim dalam konteks keindonesiaan juga dimaknai sebagai
ahli agama, atau guru agama, juga diartikan sebagai penunjuk jalan
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dipergunakan biasanya dalam dunia pelayaran (WJS Purwodarminto,
2002: 756). Dua makna tersebut apabila digabungkan mengandung
makna, bahwa mu’allim adalah seorang ahli agama, guru agama yang
berfungsi menunjukkan jalan kehidupan duniawi ini.
Muh Hafizh (2008:8) peran strategis guru sebagai muallim
adalah orang yang mampu menjelaskan hakekat ilmu yang
diajarkannya dan menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya dan
berusaha membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya. Sebab
ilmu berasal dari ilm yang berarti menangkap hakekat sesuatu.
Murabbiy berasal dari kalimat raba; nasya’a dengan makna
tumbuh atau berkembang (Louis Ma’luf, 1986: 247). Istilah ini berasal
dari rabbay merupakan fi’il mazid dari raba yang berarti tumbuh,
berkembang. Maka murabbiy berarti orang yang menumbuhkan atau
mengembangkan. Istilah ini jarang dipergunakan dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Sedang istilah lebih banyak dipergunakan
dalam konteks pendidikan ketimbang istilah yang lain.
Muh Hafizh (2008: 8) menjelaskan bahwa peran strategis guru
sebagai murabbiy adalah orang yang mampu mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur
dan memelihara hasil kreasinya agar tidak menimbulkan malapetaka
bagi dirinya, masyarakatnya dan alam sekitarnya. Hal ini dapat
dipahami dari akar kata Rabb al alamin atau Rabb al naas yang berarti
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menciptakan, mengatur dan memelihara alam seisinya termasuk
manusia.
Mursyid juga merupakan salah satu istilah yang dipergunakan
untuk menyebut guru dalam pendidikan Islam. Istilah ini lebih banyak
dipergunakan dalam dunia toriqot. Mursyid merupakan isim fa’il dari
arsyada yang mempunyai makna memberi petunjuk (Louis Ma’luf,
1986: 261). Arsyada merupakan fi’il mazid dari rasyada dengan
tambahan hamzah di depan yang berarti memberi petunjuk, nasehat.
Maka mursyid berarti orang yang memberikan petunjuk atau nasehat.
(WJS Purwodarminto, 2002: 765).
Di samping itu masih ada istilah lain, yang menunjuk makna
seorang guru yaitu mudarris. Mudarris berasal dari kata darasa
dengan makna aqbala alaih wa yahfadhuhu (menghadap sesuatu dan
menjaganya) (Louis Ma’luf, 1986: 211).
Muh. Hafizh (2008: 8) menjelaskan bahwa peran strategis
guru sebagai mudarris adalah orang yang mampu mencerdaskan
peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan, menghilangkan
kebodohan dan melatih keterampilan sesuai dengan bakat/minat dan
kemampuannya.
Mu’addib merupakan isim fa’il dari addaba yang merupakan
fi’il mazid (kata kerja tambahan) dari aduba. Ditambahkan tasydid di
tengah sehingga menjadi addaba dengan makna hadzabahu wa radha
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akhlaqahu (mendidiknya dan melatih akhlaknya) (Louis Ma’luf, 1986:
5).
Muh Hafizh (2008: 8) peran strategis guru sebagai mu’addib
adalah orang yang mampu menularkan penghayatan akhlak dan
kepribadiannya kepada peserta didiknya baik yang berupa etos ibadah,
etos kerja, etos belajar maupun dedikasinya hanya karena mengharap
ridho Allah.
Dari beberapa istilah tersebut dapat dipahami bahwa guru
dalam konteks pendidikan Islam sebenarnya seseorang yang
bertanggungg jawab terhadap perkembangan anak didik, sebagaimana
pendidikan pada umumnya. Dalam agama Islam orang yang paling
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik adalah orang
tua yaitu bapak dan ibu, sebagaimana disebutkan dalam surat Al
Tahrim: 6 berikut ini:
 اَه ْـيَلَع َُةراَجِْلحاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلْهَأَو ْمُكَسُفْـَنأ اوُق اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي
 ِئَلاَم َنوُرَمْؤُـي اَم َنوُلَعْفَـيَو ْمُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْعَـي َلا ٌداَدِش ٌظَلاِغ ٌةَك
Artinya: Hai orang-orang yang beriman perihalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu dan penjaganya adalah malaikat-malaikat
yang kasar, keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkanNya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkannya. (DEPAG, 2008:
560).
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Dari sudut pandang profesi, seorang guru mempunyai peran
yang sangat strategis dalam pencapaian tujuan pendidikan.  Menurut
Suparlan (2009:29) peran tersebut meliputi EMASLIMDEF (educator,
manager, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator,
dinamisator, evaluator, dan fasilitator).
Menurut Gagne (dalam M.Surya, 2004: 67), ada tiga fungsi
guru, yakni sebagai berikut:
1) Perancang pengajaran (designer of instruction)
Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mampu dan siap
merancang kegiatan belajar mengajar yang berhasilguna dan
berdayaguna.
2) Pengelola pengajaran (manager of instruction)
Fungsi ini menghendaki kemampuan guru dalam mengelola
(menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses
belajar-mengajar. Salah satu yang terpenting adalah menciptakan
kondisi dan situasi belajar-mengajar yang menyenangkan bagi
siswa.
3) Penilai prestasi belajar siswa (evaluator of student learning)
Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mengikuti
perkembangan taraf kemajuan prestasi belajar atau kinerja
akademik siswa dalam setiap kurun waktu pembelajaran.
Dari sudut pandang psikologis, peran guru menurut Moh.
Surya (2004: 97) sebagai berikut:
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1) Pakar psikologi pendidikan, artinya seseorang yang memahami
psikologi pendidikan dan mampu mengamalkannya dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
2) Seniman dalam hubungan antar manusia (artist in human relation),
artinya guru adalah orang yang memiliki kemampuan menciptakan
suasana hubungan antarmanusia, khususnya dengan siswa-siswa
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan.
3) Pembentuk kelompok (group builder), yaitu mampu membentuk
menciptakan kelompok dan kativitas-aktivitas sebagai cara untuk
mencapai tujuan pendidikan.
4) Catalytic agent atau inovator, yaitu orang yang mampu
menciptakan suatu pembaharuan untuk membuat suatu hal yang
lebih baik.
5) Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker), artinya guru
bertanggung jawab bagi terciptanya kesehatan mental para siswa.
d. Kompetensi guru
Istilah kompetensi (competence) dalam Bahasa Indonesia
diartikan sebagai kecakapan atau kemampuan. Terdapat beberapa
makna dari kompetensi, diantaranya pendapat para ahli sebagai
berikut:
1) Kompetensi diartikan oleh Cowell (2000: 95) sebagai suatu
keterampilan/kemahiran yang bersifat aktif. Kompetensi
dikategorikan mulai dari tingkat sederhana atau dasar hingga lebih
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sulit atau kompleks yang pada gilirannya akan berhubungan
dengan proses penyusunan bahan atau pengalaman belajar, yang
lazimnya terdiri dari: (1) penguasan minimal kompetensi dasar,
(2) praktik kompetensi dasar, dan (3) penambahan
penyempurnaan atau pengembangan terhadap kompetensi atau
keterampilan.6 Ketiga proses tersebut dapat terus berlanjut selama
masih ada kesempatan untuk melakukan penyempurnaan atau
pengembangan kompetensinya.
2) “Teacher competency is the ability of a teacher to responsibility
perform has or her duties appropriately” (Uzer Usman, 2000:
56). Kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
3) Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya
(Mulyasa, 2002: 89).
4) Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
seseorang untuk melakukan sesuatu, yang dihasilkan dari proses
belajar. Selama proses belajar stimulus akan bergabung dengan isi
memori dan menyebabkan terjadinya perubahan kapasitas untuk
melakukan sesuatu. Apabila individu sukses mempelajari cara
melakukan satu pekerjaaan, maka terjadi perubahan kompetensi.
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Namun perubahan tersebut tidak akan tampak apabila selanjutnya
tidak digunakan (www.upi.ac.id diakses 5 November 2014).
5) Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pasal 1, Ayat 10, disebutkan bahwa “Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”. Kompetensi tersebut
senantiasa berkembang sesuai dengan tuntutan pendidikan yang
ada.
Dari beberapa pengertian tersebut, yang dimaksud kompetensi
adalah pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
seseorang untuk menjalankan tugas keprofesionalan. Kompetensi
dihasilkan dari proses belajar. Apabila individu sukses mempelajari
cara melakukan satu pekerjaaan, maka terjadi perubahan kompetensi.
Namun perubahan tersebut tidak akan tampak apabila selanjutnya tidak
digunakan.
Dalam kompetensi terdapat beberapa aspek yang penting
diperhatikan. Gordon (dalam Mulyasa, 2008: 36-38) menjelaskan
enam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai
berikut:
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif
yang dimiliki individu. Misalnya: guru harus memiliki pemahaman
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yang baik tentang karakteristik peserta didik agar dapat
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien.
3) Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Misalnya: kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat
peraga untuk memberi kemudahan belajar kepada siswa.
4) Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya:
standar perilaku guru dalam mengajar (kejujuran, keterbukaan,
demokratis, dan lain-lain).
5) Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu
rangsangan yang datang dari luar.
6) Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan.
Menurut Uzer Usman (2000: 17) ada beberapa kompetensi
yang harus dimiliki oleh setiap guru, diantaranya adalah:
1) Kompetensi personal-religius, kemampuan yang berkaitan dengan
kepribadian agamis, artinya pada dirinya melekat nilai-nilai lebih
yang hendak ditransinternalisasikan kepada peserta didiknya:
(Kejujuran, amanah, kecerdasan, tanggung jawab, musyawarah,
kebersihan, keindahan, kedisiplinan, ketertiban).
2) Kompetensi social-religius, yakni kemampun yang berkaitan
dengan masalah-masalah sosial selaras dengan dakwah Islam:
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(sikap gotong royong, tolong menolong, egaliter (persamaan
derajat antara manusia), sikap toleransi dsb.
3) Kompetensi professional-religius, yakni kemampuan yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas keguruannya secara
professional, dalam arti mampu membuat keputusan keahlian atas
beragamnya kasus serta mampu mempertanggungjawabkan
berdasarkan teori dan wawasan keahlian dalam perspektif Islam.
Menurut Ade Suryani dalam Oemar Hamalik (2006: 2)
kompetensi guru dapat diukur dengan lima indikator, yaitu:
1) Kemampuan professional (professional capacity), sebagaimana
terukur dari ijazah, pendidikan, jabatan dan golongan, serta
pelatihan.
2) Upaya professional (professional efforts), sebagaimana terukur
dari kegiatan mengajar, pengabdian, dan penelitian.
3) Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan professional (teacher’s
time), sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman
mengajar serta lainnya.
4) Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (link and match),
sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah
telah sesuai dengan spesialisasinya atau tidak.
5) Tingkat kesejahteraan (prosperiousity) sebagaimana terukur dari
upah, honor atau penghasilan rutinnya.
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Sedangkan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, UU Guru
dan Dosen No. 14 Tahun 2005, PP No. 19 disebutkan bahwa guru
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial:
1) Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran meliputi: (1) pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan; (2) pemahaman tentang peserta didik; (3)
pengembangan kurikulum/silabus; (4) perancangan pembelajaran;
(5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (6)
evaluasi hasil belajar; dan (7) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (BSNP,
2006: 88).
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan pemahaman
wawasan kependidikan seorang guru. Muhibbin Syah (2004: 231)
menyebutkan wawasan kependidikan terdiri dari dua macam,
yaitu: pengetahuan kependidikan umum dan pengetahuan
pendidikan bidang studi yang akan diajarkannya.
Pengetahuan umum kependidikan meliputi kemampuan
penguasaan tentang makna, konsep dan prinsip-prinsip pendidikan
dan keguruan yang terdapat dalam ilmu pendidikan, psikologi,
kurikulum, metodologi, bimbingan dan penyuluhan, administrasi
pendidikan, dll (Muhibbin Syah, 2004: 232).
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Pengetahuan bidang studi meliputi penguasaan atas
materi dan pokok-pokok bahasan; kurikulum pendidikan,
menyusun program pengajaran, melaksanakan program
pengajaran (menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur ruang
kelas, teknik-teknik interaksi dan komunikasi PBM); menilai hasil
dan PBM (prestasi murid, PBM mengajar yang telah
dilaksanakan); dan dapat membimbing perkembangan siswa
dengan tepat pula (Muhibbin Syah, 2004: 233).
Menurut Saiful Sagala (2009: 31), kompetensi pedagogis
guru dalam mengajar adalah sebagai pengelola proses belajar
mengajar, bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan
proses belajar mengajar yang efektif dan tidak membosankan,
maka seorang guru harus memiliki pemahaman wawasan/landasan
pendidikan. Pemahaman tersebut menurut Jejen Musfah (2011:
31) akan menjadikan guru sadar akan posisi strategisnya di tengah
masyarakat dan perannya dalam mencerdaskan generasi bangsa.
Selain pemahaman terhadap wawasan/landasan
pendidikan, seorang guru juga harus memahami betul kondisi
peserta didiknya. Menurut Mulyasa (2009: 79) setidaknya ada
empat hal yang harus dipahami guru mengenai peserta didiknya,
yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan
perkembangan kognitif anak.
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Muhaimin (2009: 51) menambahkan bahwa kompetensi
pedagogik ini tidak hanya terbatas pada penguasaan ilmu
pengetahuan dan mampu melakukan transfer ilmu/pengetahuan,
namun juga kemampuan menginternalisasikan, serta
mengimplementasikan apa yang diajarkan; dan mampu
menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam
membangun peradaban yang diridhoi oleh Allah.
2) Kompetensi profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan yang
diperlukan guru dapat bersifat profesional di tempat kerjanya.
Profesionalisme dalam suatu pekerjaan menurut Saiful Sagala
(2009: 85)  ditentukan oleh tiga faktor yakni (a) memiliki keahlian
khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau
spesialisasi; (b) memiliki kemampuan memperbaiki keterampilan
dan keahlian khusus; (c) memperoleh penghasilan yang memadai
sebagai imbalan terhadap keahlian tersebut.
Sagala (2006: 41) menambahkan profesi menuntut adanya
(a) keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan
yang mendasar (b) keahlian bidang tertentu sesuai profesinya; (c)
menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai; (d) adanya
kerusakan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakan; (e) perkembangan sejalan edengan dinamika
kehidupan; (f) kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas
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dan fungsinya; (g) klien /objek layanan yang tetapseperti dokter
dengan pasiennya, dan guru dengan siswanya, dan (h) pengakuan
oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di
masyarakat.
Menurut Sanjaya (2006: 22), kompetensi profesional
meliputi (1) penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas
penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar
keilmuan dari bahan yang diajarkannya itu, (2) penguasaan dan
penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan
keguruan, (3) penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan
dan pembelajaran siswa.
Menurut BSNP (2006: 88) kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran, meliputi: (a)
konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antar mata
pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari; dan (e) kompetensi secara profesional dalam konteks
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.
Setiap guru harus memiliki karakteristik professional.
Muhaimin (2004: 222-223) menyebutkan beberapa kriteria
sebagai berikut:
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a) Komitmen terhadap profesionalitas dan sikap continuous
improvement (improvisasi berkelanjutan).
b) Menguasai dan mampu mengembangkan serta menjelaskan
fungsi ilmu dalam kehidupan, mampu melakukan
transformasi, internalisasi, dan implementasi ilmu kepada
anak didik.
c) Mendidik dan menyiapkan anak didik yang memiliki
kemampuan berkreasi, mengatur dan memelihara hasil
kreasinyanya agar tidak menimbulkan kemudharatan.
d) Mampu menjadikan dirinya sebagai model dan pusat panutan,
teladan, dan konsultan bagi anak didiknya. Kelima, mampu
bertanggung jawab dalam membangun peradaban di masa
depan.
3) Kompetensi kepribadian
Kepribadian guru memiliki pengaruh yang besar terhadap
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Saiful Sagala (2009: 34). Nilai kompetensi kepribadian
guru merupakan sumber kekuatan, inspirasi, motivasi dan inovasi
bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memiliki kepribadian yang memadai.
Muhibbin Syah (2003: 162) juga mengatakan bahwa
kepribadian guru itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan
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menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar)
dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat
menengah).
Muhibbin Syah (2003: 168) membagi karakteristik
kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru sebagai
berikut.
a) Fleksibilitas kognitif guru
Merupakan kemampuan berpikir yang diikuti dengan tindakan
secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu. Dalam
proses belajar mengajar, fleksibilitas kognitif guru terdiri dari :
(1) dimensi karakteristik pribadi guru; (2) dimensi sikap
kognitif guru terhadap siswa; dan (3) dimensi sikap kognitif
guru terhadap materi pelajaran dan metode mengajar.
b) Keterbukaan psikologis guru
Guru yang terbuka secara psikologis biasanya ditandai dengan
kesediannya yang relative tinggi untuk mengkomunikasikan
dirinya dengan faktor-faktor di luar dirinya, antara lain siswa,
teman sejawat, dan lingkungan pendidikan tempatnya bekerja.
Sementara itu dalam Undang-undang guru dan dosen
disebutkan bahwa kompetensi kepribadian guru meliputi
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang (a)
berakhlak mulia; (b) mantap, stabil dan dewasa; (c) arif dan
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bijaksana; (d) menjadi teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri;
(f) mengembangkan diri; dan (g) religius (BSNP, 2006:88)
Salah satu poin dalam undang-undang tersebut adalah
menjunjung tinggi kode etik profesi guru. Kode etik merupakan
seperangkat norma atau kaidah yang menjadi pedoman atau acuan
bagi guru dalam bersikap dan berperilaku (Syaiful Bahri
Djamarah, 2000: 49).
Abdul Mujib (2010: 92) menyebutkan ada tiga kode etik
guru, yaitu:
a) Etika yang terkait dengan diri sendiri.
Pendidik dalam bagian ini paling tidak memiliki dua etika,
yaitu (1) memiliki sifat-sifat keagamaan (diniyyah) yang baik,
meliputi patuh dan tunduk terhadap syariat Allah dalam
bentuk ucapan dan tindakan, (2) memiliki sifat-sifat akhlak
yang mulia (akhlaqiyyah), seperti menghias diri (tahalli)
dengan memelihara diri, khusyu’, rendah hati, menerima apa
adanya, zuhud, dan memiliki daya hasrat yang kuat.
b) Etika terhadap peserta didiknya. Pendidik dalam bagian ini
paling tidak memiliki dua etika, yaitu (1) sifat-sifat sopan
santun (adabiyyah), yang terkait dengan akhlak yang mulia
seperti di atas; (2) sifat-sifat memudahkan, menyenangkan,
dan menyelamatkan(muhniyyah).
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c) Etika dalam proses pembelajaran. Pendidik dalam bagian ini
paling tidak mempunyai dua etika, yaitu (1) sifat-sifat
memudahkan, menyenangkan, dan menyelamatkan
(muhniyyah); (2) sifat-sifat seni, yaitu seni mengajar yang
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasa bosan
Sedangkan kode etik guru sebagaimana telah dirumuskan
oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) adalah sebagai
berikut:
a) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.
b) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.
c) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik
sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.
d) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang
menunjang berhasilnya proses belajar-mengajar.
e) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid, dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan.
f) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatka mutu dan martabat profesinya.
g) Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan,
dan kesetiakawanan sosial.
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h) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan
mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan
pengabdian.
i) Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam
bidang pendidikan (M. Surya, 2004: 109)
Lebih lanjut Darmadi (2009: 56) mengerucutkan aspek-
aspek kepribadian guru tersebut sebagai berikut:
a) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil.
Indikatornya bertindak sesuai dengan norma hukum dan
norma sosial. Bangga sebagai pendidik, dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.
b) Memiliki kepribadian yang dewasa.
Indikatornya menampilkan kemandirian dalam bertindak
sebagai pendidik yang memiliki etos kerja.
c) Memiliki kepribadian yang arif.
Ditunjukkan dengan tindakan yang bermanfaat bagi peserta
didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan
dalam berpikir dan bertindak.
d) Memiliki kepribadian yang berwibawa.
Yaitu perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik
dan memiliki perilaku yang disegani.
e) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan.
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Yaitu menampilkan tindakan yang sesuai dengan norma
religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan
memiliki perilaku yang diteladani peserta didik
Sedangkan menurut Abdurrahman An-Nahlawi (1996:
169-176) kompetensi kepribadian tidak terbatas pada shaleh
pribadi, tapi juga shaleh sosial, diantara sifat yang harus ada pada
diri guru diantaranya:
a) memiliki sifat rabbani dan menyempurnakannya dengan
keikhlasan (QS. Ali Imran:79);
b) memiliki kejujuran dengan menerapkan apa yang diajarkan
dalam kehidupan pribadinya (QS. as-Shaff: 2-3);
c) senantiasa meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan
kajiannya (Q.S. Ali Imran: 79);
d) cerdik dan terampil dalam menciptakan metode pengajaran
yang variatif serta sesuai dengan situasi dan materi
pembelajaran;
e) memahami psikologis anak, piskologi perkembangan, dan
psikologi pendidikan sehingga ketika dapat memahami dan




Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai
makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai
makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi
dan berinteraksi dengan lingkungsn secara efektif dan menarik,
mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kompetensi social
tersebut tampak ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai
profesi maupun sebagai masyarakat, dan kemampuan
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut BSNP (2006: 88) kompetensi sosial merupakan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: (a)
berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan (d) bergaul secara
santun dengan masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial menurut Sagala (2009:38) terdiri dari
subkompetensi
a) Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki
kemampuan mengelola konflik dan benturan;
b) Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan kawan
sejawat, kepala sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya;
c) Membangun kerja tim yang kompak, cerdas, dinamis dan
lincah;
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d) Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan
dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik ,
dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing memiliki
peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran;
e) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya;
f) Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam system
nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya, dan
g) Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.
Menurut Mulyasa (2008:176) agar dapat berkomunikasi
dan bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di masyarakat,
seorang guru harus mempunyai kompetensi (a) memiliki
pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama, (b)
memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi, (c) memiliki
pengetahuan tentang inti demokrasi, (d) memiliki pengetahuan
tentang estetika, (e) memiliki apresiasi dan kesadaran sosial, (f)
memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan,
(g) setia terhadap harkat dan martabat manusia.
Dalam hubungannya dengan masyarakat dan
lingkungannya, menurut al-Ghazali (dalam Abdul Mujib, 2010:
99-100) seorang guru harus memenuhi beberapa kriteria berikut:
a) bersikap penyantun dan penyayang (QS. Ali Imran: 159);
b) menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam bertindak;
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c) bersifat rendah hati ketika menyatu dengan sekelompok
masyarakat (QS. Al-Hijr: 88);
d) menghilangkan aktivitas yang tidak berguna dan sia-sia;
e) bersifat lemah lembut dalam menghadapi peserta didik yang
tingkat IQ-nya rendah, serta membinanya sampai pada taraf
maksimal;
f) menjadikan kebenaran sebagai acuan dalam proses
pendidikan, walaupun kebenaran itu datangnya dari peserta
didiknya;
g) mengaktualisasikan informasi yang diajarkan pada peserta
didik (Al-Baqarah: 44, dan As-Shaf: 2-3).
3. Implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru
a. Manajemen mutu terpadu dalam impelementasi pendidikan
berbasis tempat kerja
Perbaikan mutu berkesinambungan adalah ciri pengendalian
mutu. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas guru, sekolah
perlu mempunyai kebijakan/regulasi yang berorientasi pada
peningkatan kualitas secara berkelanjutan atau berkesinambungan.
Jika peningkatan mutu berkesinambungan ini mengacu pada siklus




Gambar 2.2 Siklus PDAC dari Deming
(Umi Hanik, 2011: 22)
Penjelasan dari masing-masing siklus tersebut menurut
Mulyadi (2010: 78) sebagai berikut:
1) Mengadakan riset pelanggan, dalam hal ini guru sebagai
pelanggan internal dan menggunakan hasilnya untuk perencanaan
produk pendidikan (plan).
2) Menghasilkan produk pendidikan melalui proses pembelajaran
(do).
3) Memeriksa produk pendidikan melalui evaluasi
pendidikan/evaluasi pembelajaran, apakah hasilnya sesuai dengan
rencana atau belum (chek).
4) Memasarkan produk pendidikan dan menyerahkan lulusannya
kepada masyarakat, pendidikan lanjut, pemerintah, dan dunia
usaha (action).
5) Menganalisis bagaimana produk tersebut diterima di pasar, baik
pada pendidikan lanjut atau di dunia usaha dalam hal kualitas,
biaya dan kriteria lainnya (analyze).
Goetch & Davis dalam Mulyadi (2010: 93-95) menyodorkan
checklist berupa langkah-langkah yang dapat digunakan manajer
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sebagai pedoman dalam pelaksanaan perubahan dalam rangka
membentuk budaya belajar di sekolah, antara lain:
1) Mengidentifikasi perubahan yang dibutuhkan dan dapat
diselesaikan dengan pendidikan.
2) Menulis rencana pada daftar disertai penjelasannya.
3) Mengembangkan rencana. Pengembangan tersebut dapat
dilakukan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan beikut:
a) Siapa yang mendapat dampak pendidikan? Siapa yang harus
terlibat agar pendidikan berhasil? Siapa yang menentang
pelaksanaan pendidikan?
b) Tugas apa yang harus diselesaikan? Apa saja hambatan utama
pelaksanaan? Prosedur dan proses apa yang berhubungan dan
berpengaruh?
c) Kapan program dilakukan? Kapan kemajuan dapat diukur?
Kapan pelaksanaan perubahan selesai?
d) Di mana dilakukan perubahan? Di mana orang-orang dan
proses yang terkena pengaruh perubahan?
e) Bagaimana seharusnya perubahan dibuat? Bagaimana dampak
perubahan terhadap orang-orang dan proses yang telah ada?
Bagaimana perubahan akan meningkatkan kualitas, produksi
dan daya saing?
4) Memahami proses transisi emosional.
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Proses transisi emosi menentukan diterima ataupun
ditolaknya sebuah perubahan. Prosesnya melalui 7 tahapan, yaitu:
(1) shock (keterkejutan) dari perubahan yang drastis, (2) denial
(penolakan) sebagai respon terhadap perubahan yang tidak
diinginkan, (3) realization (realisasi) dimana terbentuknya
pemahaman terhadap realita yang ada, (4) acceptance (menerima)
dengan munculnya kesadaran untuk menerima perubahan, (5)
rebuilding (membangun kembali) dengan dukungan terhadap
perubahan, (6) understanding (pemahaman) sehingga
memunculkan kepercayaan pada perubahan, (7) recovery
(pemulihan) dimana sesorang menerima perubahan yang terjadi.
Tahapan-tahapan transisi emosi pegawai tersebut perlu
menjadi pertimbangan bagi manajer dalam mengambil kebijakan
yang berkaitan dengan peningkatan kualitas guru. Tahapan-
tahapan meliputi:













5) Mengidentifikasi orang yang berpengaruh dan membuat
orang-orang tersebut menjadi pendukung perubahan.
6) Melakukan pendekatan persuasif
7) Menerapkan strategi pengenalan (sosialisasi)
b. Faktor pendukung pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis
tempat kerja dalam peningkatan kualitas guru
Dalam konsep manajemen berbasis sekolah, tanggung jawab
program pengembangan guru ada pada sekolah. Pada Pasal 53 tentang
Standar Nasional Pendidikan 2005 disebutkan bahwa setiap satuan
pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja tahunan, salah satunya
adalah program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan
yang meliputi sekurang-kurangnya jenis, durasi, peserta, dan
penyelenggara program (BSNP, 2006: 39).
Pengembangan guru membutuhkan biaya tidak sedikit,
karena itu banyak sekolah yang tidak bisa menyelenggarakan program
pendidikan profesional yang memadai. Namun menurut Jejen Musfah
(2011: 13) dana bukan faktor mutlak karena jika dana tersediapun,
pendidikan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak ada komitmen
mutu dari pimpinan sekolah, dan sumber daya manusia (SDM) ahli
yang mampu merancang program dengan baik.
Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan berbasis tempat
kerja dalam peningkatan kualitas guru menurut Jejen Musfah (2011:
3) harus mempunyai tiga elemen penting yaitu: komitmen pimpinan
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terhadap peningkatan kualitas guru, SDM yang bermutu dan ahli, dan
biaya, sebagaimana dijelaskan dalam ilustrasi berikut:
Gambar 2.
Faktor pendukung pengembangan kompetensi guru
(Jejen Musfah, 2011: 3)
1) Komitmen pimpinan
Komitmen dari semua pihak terutama pimpinan sekolah
merupakan faktor yang sangat penting dalam pengembangan
kualitas guru. Pemimpin sekolah memiliki posisi strategis dalam
terwujudnya setiap program pengembangan sekolah, ada
tidaknya suatu program, atau bentuk program seperti apa yang
dipilih mencerminkan  komitmen pemimpin itu sendiri (Jejen
Musfah, 2011: 69).
Dibutuhkan pemimpin yang mempunyai komitmen yang
tinggi dalam peninggkatan kualitas guru agar program







Selain memiliki komitmen, pemimpin juga mampu
mensosialisasikan  komitmen tersebut.
2) Biaya
Biaya sering menjadi kendala utama pelaksanaan
program pendidikan dalam pengembangan kompetensi/kualitas
guru di setiap sekolah. Penyebabnya adalah distribusi keuangan
sekolah yang tidak memadai. Namun masalah biaya ini dapat
diatasi dengan alternatif-alternatif lain dengan biaya yang lebih
terjangkau, karena menurut Sallis (2006: 36) perbaikan mutu
tidak harus mahal.
Menurut Jejen Musfah (2011: 15) ada beberapa strategi
yang dapat dilakukan sekolah untuk mengatasi permasalahan
tersebut, yaitu:
(a) Sekolah membangun relasi yang baik dengan dinas
pendidikan provinsi/kota, perusahaan, masyarakat, dan
lembaga swadaya masyarakat (LSM);
(b) Sekolah membuat konsep/proposal pendidikan dengan tujuan
menjalin kerja sama dengan pihak-pihak yang peduli
terhadap pendidikan, baik berupa pemberian bantuan materi
maupun non-materi.




Sebuah program pendidikan hanya akan berjalan baik
jika direncanakan dengan baik oleh orang-orang yang memahami
perkembangan dunia pendidikan. Tenaga ahli inilah yang
mendesain program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Pemilihan materi, pembicara, alokasi waktu,
anggaran dana, jumlah dan kategori peserta, dan tempat
pendidikan, merupakan beberapa aspek yang harus direncanakan
dengan baik dan profesional (Jejen Musfah, 2011: 14).
Selain itu, keberadaan tenaga ahli ini juga berpengaruh
besar dalam pengoptimalan sarana dan prasarana atau fasilitas
pendidikan yang ada, karena tanpa tenaga ahli sarpras kehilangan
fungsinya secara maksimal.
B. Penelitian Terdahulu
Dalam membahas penelitian ini penulis terlebih dahulu mencari
penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini,
diantaranya: Sudiyanto (2008) tesis pascasarjana UNNES dengan judul
Pengaruh Supervisi, Pendidikan Pelatihan, Partisipasi dalam Kelompok Kerja
Guru Terhadap Profesional Guru SD di Kota Semarang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa supervisi, pendidikan, dan pelatihan sangat berpengaruh
pada profesionalisme guru, sehingga dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak
dalam memaksimalkannya.
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Nihayatul Muslikah (2005) tesis pascasarjana UNNES dengan judul
Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan, Kompensasi Dan Kepuasan Kerja Guru
Terhadap Kinerja Guru Mts Bulukambang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja dan profesionalisme guru.
Diana Kurniawan (2005) tesis pascasarjana UNDIP dengan judul
Pengaruh Strategi Pengembangan SDM  (Training) Terhadap Kinerja
Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perancangan
pelatihan, seorang manajer perlu memperhatikan faktor-faktor seperti
penghargaan diri, motivasi untuk berprestasi, sikap terhadap pelatihan dari
karyawan yang akan mengikuti pelatihan.
Munawir (2010) tesis pascasarjana IAIN Semarang dengan judul
Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatkan Profesionalisme Guru Pai
Di Sman I Gemuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
berperan penting dalam peningkatan profesionalisme guru melalui perannya
sebagai edukator, manajer, administrator, leader, supervisor.
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, fokus temuan
penelitiannya disimpulkan berikut: (1) Pendidikan dan pelatihan berpengaruh
positif dalam peningkatan kualitas guru/karyawan; (2) dalam
penyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan tersebut, aspek-aspek
meliputi penghargaan diri, motivasi untuk berprestasi, sikap terhadap
pelatihan dari karyawan yang akan mengikuti pelatihan perlu diperhatikan; (3)
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peran kepala sekolah sangat penting dalam keberhasilan program pendidikan
dan pelatihan bagi guru/karyawan.
Terdapat beberapa persamaan antara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah: (1) sama-sama mengkaji masalah peningkatan
kualitas guru melalui proses yang direkayasa oleh lembaga; (2) sama-sama
menyoroti manajerial terutama manajemen personalia lembaga dalam upaya
peningkatan kinerja pegawai; (3) sama-sama mengangkat asumsi dasar bahwa
manajer memiliki andil dalam pengembangan kualitas pegawai; (4) sama-
sama mengangkat isu pengembangan kompetensi guru melalui model-model
pendidikan dan pelatihan pegawai.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah: (1) penelitian ini berasumsi bahwa proses pengembangan
guru membutuhkan satu rangkaian manajemen pendidikan yang utuh berbasis
tempat kerja, dengan kata lain penelitian ini mengambil perspektif yang lebih
komprehensif dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut di atas; (2)
penelitian ini ingin menunjukkan hubungan dari berbagai upaya-upaya parsial
yang dikaji dalam penelitian sebelumnya sehingga menunjukkan definisi
praktis manajemen WBE yang lebih utuh.
Dari hal tersebut dapat penulis jelaskan bahwa fokus dari penelitian
ini adalah strategi manajemen WBE dalam peningkatan kualitas guru, dan
dijabarkan sebagai berikut: (1) langkah-langkah (strategi) manajemen WBE,
(2) realitas manajemen WBE dalam peningkatan kualitas guru di tempat
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun
yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik, dan dengan cara mendeskripsikannya ke dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 2007:6).
Penelitian ini menggunakan latar alami (natural setting) sebagai
sumber data langsung, sehingga apa yang terjadi dalam proses manajemen
pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah Kartasura, akan
diamati, dan dianalisis sesuai dengan fakta-fakta yang ada. Dari kegiatan
tersebut diharapkan dapat menemukan sekaligus mendeskripsikan data yang
utuh mengenai manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas guru di SMA IT Nur Hidayah Kartasura.
B. Latar Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Nur Hidayah Kartasura,
Jl. Pandawa No. 10 Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah.
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2. Waktu penelitian





1 Penyusunan proposal penelitian Agustus – September 2014
2 Pengumpulan data penelitian Oktober – Desember 2014
3 Analisis data penelitian Desember 2015
4 Penyelesaian Januari 2015
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud
sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh
(Suharsimi Arikunto, 2010:107). Subyek penelitian ini adalah kepala
sekolah SMA IT Nur Hidayah sebagai manajer utama sekolah dan guru
sebagai subjek dan objek pendidikan berbasis tempat kerja.
2. Informan
Dalam memilih informan, peneliti tidak lagi melihat jumlah
informannya, tetapi lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih
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informasi (purposive). Cara tersebut digunakan untuk mengarahkan
pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan
pemilihan informan yang benar-benar menguasai informasi dan
permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi
sumber data. Pemilihan informan pada penelitian ini berdasarkan kriteria
berikut:
a. Informan cukup lama dan intensif menyatu dengan aktifitas yang
menjadi sasaran penelitian.
b. Informan masih aktif terlibat dalam lingkungan aktifitas yang menjadi
sasaran penelitian.
Dari kriteria yang disebutkan di atas, maka peneliti menyusun
beberapa subyek yang dapat menjadi informan dalam penelitian ini,
diantaranya:
a. Wakil kepala sekolah
Wakil kepala sekolah mempunyai tanggung jawab dalam
mengembangkan kualitas SDM, sehingga mempunyai data yang
akurat tentang program-program yang ada, baik yang sudah terjadi,
maupun yang baru direncanakan. Dan akan didapatkan data yang
lebih konprehensif tentang latar belakang, tujuan, maupun konsep
yang digunakan.
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b. Tim pengembang sekolah
Pelaksanaan pendidikan berbasis tempat kerja sangat
bergantung pada visi, misi dan tujuan sekolah yang disusun dan
dikembangkan oleh tim pengembang sekolah.
c. Siswa
Hasil pendidikan berbasis tempat kerja yang dilaksanakan
oleh guru berpengaruh langsung terhadap kualitas peserta
didik/siswa.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data secara holistic dan integrative, serta
memperhatikan relevansi data dengan fokus dan tujuan penelitian, maka
dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu: (1)
wawancara mendalam (in-dept interview); (2) observasi partisipan
(participation observation) dan (3) dokumentasi (study of documents):
1. Wawancara
Metode wawancara merupakan suatu kegiatan yang digunakan
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan yang sistematis kepada responden dan
kegiatannya dilakukan secara lisan (Sugiyono, 2008:231). Wawancara
dilakukan pertama kali dengan informan kunci yaitu Bapak Heri Sucitro
selaku top manajer (kepala sekolah) di SMA IT Nur Hidayah Kartasura.
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Dari informasi yang disampaikan oleh Bapak Heri Sucitro ini
kemudian akan dikembangan dalam wawancara lebih lanjut sesuai
dengan prinsip purposive sampling, dimana wawancara didasarkan pada
tujuan informasi. Dengan demikian, peneliti terus mencari informasi
seluas mungkin kearah variasi yang dikendalikan oleh fokus penelitian
sampai data yang diperoleh maksimal.
Ada empat tahapan yang dilakukan peneliti dalam melakukan
wawancara, yaitu: 1) menentukan siapa yang diwawancarai, 2)
mempersiapkan pedoman pokok wawancara berupa draf pertanyaan
sementara, 3) melakukan wawancara yang dimulai dengan pertanyaan
umum kemudian menjurus kearah fokus, peneliti memberik kebebasan
kepada informan untuk menyampaikan informasi dengan tetap
senantiasa mengarahkan agar jangan melenceng terlalu jauh dari tujuan
fokus penelitian, dan 4) menghentikan dan merangkum hasil wawancara.
2. Observasi partisipan
Observasi digunakan dalam penelitian bertujuan untuk
memperoleh data yang lengkap dan terperinci melalui pengamatan yang
seksama dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
atau kejadian-kejadian yang diteliti (Nasution 2003 : 59-60).
Observsai yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi partisipan, dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian (Sugiyono, 2008: 227). Didalam observasi ini, peneliti
cmengadakan pengamatan dan ikut serta dalam kegiatan organisasi
sekolah seperti kegiatan, pelatihan, pembinaan maupun kegiatan lain
yang berhubungan dengan pendidikan berbasis tempat kerja di sekolah
terkait, serta mengadakan pengamatan mengenai situasi sosial yang ada.
Situasi sosial tersebut meliputi tempat, pelaku dan aktivitas.
Tempat yang dimaksud meliputi segala lingkungan fisik yang
menunjang proses pendidikan berbasis tempat kerja, pelakunya adalah
orang-orang yang ada di lingkup proses pendidikan berbasis tempat kerja
dengan segala karakteristiknya, dan aktivitasnya berupa segala kegiatan
pendidikan yang berlangsung.
Dari hasil observasi partisipan tersebut diharapkan, peneliti akan
lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan proses
pendidikan berbasis tempat kerja, dan dapat menemukan hal-hal yang
tidak terungkap oleh narasumber dalam wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen yang ada, baik yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental lainnya (Sugiyono, 2008: 240). Dokumen dalam
penelitian ini mempunyai andil besar dalam kesempurnaan data
penelitian, yaitu untuk melengkapi data yang diperoleh melalui
wawancara dan Observasi.
Penggunakan teknik dokumen dalam penelitian ini didasarkan
beberapa alasan yaitu kejadian yang telah lampu hanya dapat direkam
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lewat dokumen. Data dokumen yang diajadikan pedoman dalam
penelitian ini adalah dokumen yang sudah tertulis dan telah
dipublikasikan sehingga mempunyai nilai kevalidan dan derajat
keformalan lebih tinggi. Baik data tersebut menyangkut masalah
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pelaksanaan pendidikan di sekolah
terkait.
Dokumen yang akan diambil dalam penelitian ini meliputi,
dokumen program-program pendidikan dan pembinaan guru, dan
dokumen sekolah. Dokumen sekolah ini menyangkut, profil sekolah,
sejarah sekolah, data guru, data siswa, data kegiatan guru.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Di dalam melakukan penelitian kualitatif atau naturalistik, instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri. Oleh sebab itu, memungkinkan terjadi going
native atau bias dalam pelaksanaan penelitian. Untuk menghindari terjadinya
hal tersebut, perlu adanya pengujian atau pemeriksaan keabsahan data
(credibility) (Lexy J. Moleong, 2007: 103). Kredibilitas data adalah upaya
peneliti untuk menjamin keshahihan data dengan mengkonfirmasikan data
yang diperoleh dengan obyek penelitian. Tujuannya untuk membuktikan
bahwa apa yang diamati peneliti sesuai dengan apa yang terjadi.
Untuk mendapatkan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data (Lexy J.
Moleong, 2007:330). Teknik yang digunakan adalah teknik pemeriksaan
melalui sumber dan metode. Teknik analisis triangulasi sumber dengan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, yaitu:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuai dokumen yang
berkaitan (Lexy J. Moleong, 2007: 178).
Sedangkan teknik triangulasi metode yaitu dengan membandingkan
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara/interview, dengan melihat
dokumen-dokumen yang ada. Jika terdapat kesamaan terhadap data yang
diperoleh maka peneliti akan mengambil kesimpulan secara langsung. Akan
tetapi jika terdapat perbedaan, maka akan dilakukan analisis secara
keseluruhan agar diperoleh data yang konsisten, tuntas dan pasti (Lexy J.
Moleong, 2007: 179).
F. Teknik Analisis Data
Menurut Bagdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2007: 103),
teknik analisis data adalah proses mengordinasikan dan mengurutkan data
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kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Adapun tahapan-tahapan analisis menurut model Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2008: 246) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Secara skematis dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 3.1
Komponen-komponen dalam analisis data interaktif
(Sugiyono, 2008: 246)
1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Sehingga data yang ada memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data
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Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah
menguji data secara jelas dan singkat. Dalam hal ini, data hasil kegiatan
reduksi kemudian disajikan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti pada
sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Dengan mendisplay data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan
Langkah akhir yang ditempuh setelah menganalisis data adalah
melakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka





1. Gambaran umum SMA IT Nur Hidayah Kartasura
Dalam studi awal yang penulis lakukan di Sekolah Menengah
Atas Islam Terpadu (SMA IT) Nur Hidayah Kartasura pada hari Senin
tanggal 2 September 2014 dapat penulis paparkan gambaran geografis dan
latar SMA IT Nur Hidayah Kartasura sebagai berikut. SMA IT Nur
Hidayah Kartasura terletak di Jalan Pandawa No. 10, Desa Pucangan,
Kelurahan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.
Suasana budaya yang terbentuk terlihat begitu religius. Berbeda
dengan kebanyak sekolah pada umumnya, pada jam istirahat, aktivitas
siswa-siswi banyak dilakukan di masjid dengan mengerjakan sholat duha
dan membaca Al Qur’an. Musik-musik religi dan murotal diperdengarkan
ketika jam istirahat. Di kantor, para guru yang mempunyai waktu luang,
menghabiskan waktunya dengan membaca Al Qur’an. Budaya berlomba-
lomba dalam kebaikan terlihat di sekolah tersebut.
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat penulis
paparkan data-data sebagai berikut:
a. Sejarah singkat
Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMA IT) Nur
Hidayah Kartasura merupakan salah satu dari sepuluh lembaga yang
dikelola oleh Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Yayasan Nur Hidayah
Surakarta sendiri telah didirikan pada tahun 1992 oleh Bapak H. Siswo
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bersama dua orang rekannya, Bapak S.Pudjo Seputro, BA dan Bapak
H.Alhisyam, SE.MM. Pada awalnya bernama Yayasan Nur Hidayah
Islamic Center dan berubah menjadi Yayasan Nur Hidayah Surakarta
atas dasar Akte No. 07 Januari 2009 oleh Notaris HM Tony
Rodhiyarto, SE,SH.
Pendirian SMA IT Nur Hidayah Kartasura merupakan tindak
lanjut realisasi konsep keterpaduan pendidikan Islami yang
dikembangkan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Berdirinya SMA IT
Nur Hidayah Kartasura tidak lepas dari harapan masyarakat yang telah
merasakan kesuksesan pendidikan di TKIT, SDIT, dan SMPIT Nur
Hidayah Surakarta. SMA IT Nur Hidayah dirancang untuk
memberikan pendidikan yang berkualitas sehingga siap mengantarkan
peserta didik ke perguruan tinggi favorit di dalam dan di luar negeri.
Secara resmi, SMA IT Nur Hidayah Kartasura berdiri pada
tanggal 3 November 2008 berdasarkan surat keputusan yayasan Nur
Hidayah Kartasura No. 186/YNH/VII/2008. Kepala Sekolah pertama
yang diangkat adalah Bapak Heri Sucitro, S.Pd, dan sampai sekarang
masih menjabat sebagai kepala sekolah. Sebagai sekolah yang
tergolong baru, SMA IT Nur Hidayah Kartasura sudah terakreditasi
oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M)
dengan predikat B dan berlaku sejak Oktober 2012 sampai tahun
pelajaran 2017/2018.
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Pada tahap awal pembangunan, SMA IT Nur Hidayah
Kartasura memiliki tanah wakaf seluas 1945m2 . Di atas tanah tersebut
dibangun gedung dengan 17 ruang berukuran 6x8m dan masjid yang
selesai dibangun pada bulan November 2007. Dan pada tahun ajaran
2014/2015, sekolah sudah 25 ruangan, yang terdiri dari 13 ruang kelas,
4 laboratorium (biologi, fisika, kimia, dan TIK), 1 ruang perpustakaan,
1 ruang tata usaha (TU), 1 ruang bimbingan konseling (BK), 1 ruang
pertemuan, 1 gudang dan 2 ruang guru.
Ciri khas dari SMA IT Nur Hidayah Kartasura adalah pada
penyelenggaraan pendidikan yang memadukan secara integratif nilai
dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan pendekatan
pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan koperatif
antara guru dan orang tua, serta masyarakat untuk membina karakter
dan kompetensi peserta didik. Kegiatan belajar mengajar (KBM)
maupun diluar KBM diarahkan pada pembentukan ciri khas tersebut.
b. Visi, misi, karakteristik dan tujuan penyelenggaraan pendidikan
Visi, misi dan karakter sekolah yang menjadi ciri khas SMA
IT Nur Hidayah Kartasura adalah:
1) Visi
Visi dari SMA IT Nur Hidayah adalah menjadi sekolah




Misi dari SMA IT Nur Hidayah sebagai realisasi dari visi
di atas adalah:
a) Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah.
b) Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pendidikan.
c) Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan dengan multimetode dan multimedia.
d) Melakukan pembinaan terarah, bertahap, dan menyeluruh
dalam rangka membentuk pribadi Islami.
e) Menampilkan keunggulan budaya lokal yang Islami.
3) Karakteristik
Terdapat sepuluh karakteristik yang menjadi acuan
sekolah untuk menjadi gerakan dakwah berbasis pendidikan.
Karakteristik tersebut meliputi:
a) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis.
b) Mengintegrasikan nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum.
c) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar.
d) Mengedepankan keteladanan yang baik (qudwah hasanah)
dalam membentuk karakter peserta didik.
e) Menumbuhkan budaya yang baik (biah sholihah) dalam iklim
dan lingkungan sekolah: menumbuhkan kemaslahatan dan
meniadakan kemaksiatan dan kemungkaran.
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f) Melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
g) Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi
antarwarga sekolah.
h) Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, ringkas, sehat,
dan asri.
i) Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu
berorientasi pada mutu.
j) Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di kalangan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
4) Tujuan pendidikan
Tujuan pendidikan SMA IT Nur Hidayah Kartasura adalah
membina peserta didik untuk menjadi insane muttaqien yang
cerdas, berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang
memberikan manfaat dan maslahat bagi umat manusia, dengan
rincian karakter sebagai berikut:
a) Aqidah yang bersih (salimul aqidah)
Bersih Akidahnya dari sesuatu hal yang mendekatkan dan
menjerumuskan dirinya dari lubang syirik.
b) Ibadah yang benar (shahihul ibadah)
Benar Ibadahnya menurut Al Qur’an dan Assunnah serta
terjauh dari segala Bid’ah yang dapat menyesatkannya.
c) Akhlak yang kokoh (matinul khuluq)
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Mulia Akhlaknya sehingga dapat menunjukkan sebuah
kepribadian yang menawan dan dapat meyakinkan kepada
semua orang bahwa Islam adalah rahmat bagi seluruh alam
(rahmatan lil alamin).
d) Fisik yang kuat (qawiyul jismi)
Kuat Fisiknya sehingga dapat mengatur segala kepentingan
bagi jasmaninya yang merupakan amanah/titipan dari Alloh
SWT.
e) Intelek dalam berpikir (mutsaqaful fikri)
Luas wawasan berfikirnya sehingga dia mampu menangkap
berbagai informasi serta perkembangan yang terjadi
disekitarnya.
f) Independent dari segi ekonomi (qodirun ‘alal kasbi)
Mampu berusaha sehingga menjadikannya seorang yang
berjiwa mandiri dan tidak mau bergantung kepada orang lain
dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya.
g) Berjuang melawan hawa nafsu (mujahidun linafsihi)
Bersungguh sungguh dalam jiwanya sehingga menjadikannya
seseorang yang dapat memaksimalkan setiap kesempatan
ataupun kejadian sehingga berdampak baik pada dirinya
ataupun orang lain.
h) Pandai menjaga waktu (haritsun ‘ala waqtihi)
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Efisien dalam memanfaatkan waktunya sehingga
menjadikannya sebagai seorang yang pantang menyiakan
waktu untuk melakukan kebaikan, walau sedetikpun. Karena
waktu yang kita gunakan selama hidup ini akan
dipertanggungjawabkan dihadapan Alloh SWT.
i) Teratur dalam segala urusan (munazhom fii Su’unihi)
Tertata dalam urusannya sehingga menjadikan kehidupannya
teratur dalam segala hal yang menjadi tanggung jawab dan
amanahnya. Dapat menyelesaikan semua masalahnya dengan
dengan cara yang baik.
j) Bermanfaat untuk orang lain (naafi’un li ghairihi)
Bermanfaat bagi orang lain, sehingga menjadikannya seseorang
yang bermanfaat dan dibutuhkan. Keberadaannya akan menjadi
sebuah kebahagiaan bagi orang lain dan Ketiadaannya akan
menjadikan kerinduan pada orang lain.
c. Struktur organisasi
Dewan Pembina
Ketua : H. Siswo Oetomo
Wakil Ketua : Drs. H.Yulisto
Anggota : Drs. H.S Pudjo Seputro, SE, MM
Dewan Pengawas
Ketua : Sukarmin, S.Pd, M.Si, Ph.D
Wakil Ketua : Madi Mulyana, S.Pd, M.Pd
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Anggota : Indratno, S.Si
Dewan Pengurus Yayasan
Ketua Umum : Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.Cs
Wakil Ketua : Heri Sucitro. S.Pd
Ketua bid Sosial : Muji Tri Priyono
Ketua bid Pendidikan : Anis Tanwir Hadi, S.Ag
Ketua bid Dakwah : Drs. H. Kasori Mujahid, M.Ag
Ketua bid Sarpras : Sholikhun, A.Md
Organisasi Sekolah
Kepala Sekolah : Heri Sucitro, S.Pd
Waka Kurikulum : Budi Lenggono, S.Pd
Waka Kesiswaan : M. Ikhsan, S.Pd, M.Pd
Waka Sarpras : Sutri Wibowo, S.Pd
Waka Humas : Fitri Nur Hartati, S.Pd
Ketua TU : Fajar, S.Pd
d. Keadaan siswa, guru dan staf
1) Keadaan siswa
Jumlah siswa SMA IT Nur Hidayah semakin bertambah
pada setiap tahunnya. Hal tersebut membuktikan meningkatnya
tingkat kepercayaan wali siswa terhadap eksistensi sekolah ini.
Pada tahun pelajaran 2014/2015, siswa X terdiri dari 133 siswa,
kelas XI terdiri dari 104 siswa, dan kelas XII terdiri dari 98 siswa.
2) Keadaan guru
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1. Jumlah guru dan karyawan
Jumlah guru dan karyawan SMA IT Nur Hidayah
sebanyak 75 orang. Dari jumlah guru tersebut terdapat 7 guru
berstatus Guru Tetap Yayasan (GTY), 21 guru berstatus Guru
Tidak Tetap Yayasan (GTTY), dan 28 guru berstatus Guru
Tidak Tetap Sekolah (GTTS) meliputi juga pembina
asrama/wisma dan pengajar ekstra, 12 karyawan tidak tetap
yayasan (KTTY), dan 7 karyawan tidak tetap sekolah (KTTS).
Adapun kualifikasi dari masing-masing guru dan
karyawan tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Keadaan guru dan staf SMA IT Nur Hidayah Kartasura
No Status Pendidikan Jumlah
SD SMP SMA D3 S1 S2 Total
1 GTY - - - - 6 1 7
2 GTTY - - - - 17 4 21
3 GTTS - - 11 3 12 2 28
4 KTTY - 1 5 - 6 - 12
5 KTTS 1 - 5 - 1 - 7
Jumlah 1 1 21 3 42 7 75
2. Prestasi Guru
Adapun beberapa prestasi guru SMA IT Nur Hidayah
Kartasura adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Prestasi-prestasi yang diraih guru SMA IT Nur Hidayah
Kartasura mulai 2008 s/d 2014
No Nama Guru Prestasi Tingkat Tahun















Juara blog guru Jawa
Tengah
2013
5 M. Ihsan Fauzi,
S.Si, MM
Juara 1 OSN guru Jawa
Tengah
2014
2. Implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah
Kartasura
a. Konsep manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru
Di SMA IT Nur Hidayah Kartasura, masalah-masalah yang
berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru mendapatkan perhatian
khusus dari pimpinan. Hal ini tidak lepas dari visi gerakan tarbiyah
yang diusung SMA IT yaitu untuk menjadi sekolah Islami yang
mampu menyiapkan generasi cerdas, berbudaya, dan berdaya saing.
Visi tersebut memberikan konsekuensi langsung  bagi sekolah untuk
juga mendidik para guru agar mampu mencapai visi sekolah.
Untuk mewujudkan visi tersebut Heri Sucitro (kepala sekolah)
menjelaskan:
“Guru ibarat seperti pembuat roti, anak didik sebagai rotinya.
Untuk menghasilkan roti yang baik, maka si pembuat roti
tersebut harus terus diasah keahliannya agar bisa
menghasilkan roti yang baik. Begitu juga untuk menghasilkan
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peserta didik yang baik, maka guru itu harus terus diasah
keahliannya” (Heri Sucitro, wawancara 13 November 2014).
Dalam kesempatan yang berbeda, pada sebuah rapat
pembinaan guru pada hari Jumat, 5 Desember 2014 pukul 13.50,
Bapak Heri Sucitro juga mengatakan bahwa:
“Pengaruh guru terhadap kehidupan muridnya seperti
kepakan sayap kupu-kupu di Cina dapat membuat tornado di
Amerika. Tugas kita sekarang adalah menyiapkan kualitas
agar pengajaran kita dapat berpengaruh terhadap kehidupan
para murid” (observasi, 5 Desember 2014).
Dari keterangan di atas secara eksplisit terlihat bahwa
pimpinan sekolah memiliki kesadaran untuk melaksanakan program
pendidikan bagi para guru. Kasadaran ini memunculkan kebijakan-
kebijakan riil dari sekolah untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendidik. Hal ini tentu saja karena guru adalah “the real curriculum”
yang menjadi bagian penting dalam proses pendidikan siswa sehingga
guru tidak boleh berhenti untuk terus menerus terlibat dalam proses
pendidikan baik sebagai subyek maupun obyek.
Kesadaran dari kepala sekolah akan pentingnya pendidikan
sepanjang masa bagi guru merupakan modal utama dalam
mengembangkan pendidikan di tempat kerja.  Pemimpin sekolah
memiliki posisi strategis dalam terwujudnya setiap program
pengembangan sekolah, ada tidaknya suatu program, atau bentuk
program seperti apa yang dipilih mencerminkan  komitmen pemimpin.
Konsep yang dibangun dalam pendidikan berbasis tempat
kerja di SMA IT adalah bahwa seorang pendidik muslim harus
cxvi
memenuhi lima kompetensi dasar. Kompetensi ini merupakan
pengembangan dari empat kompetensi guru yang diamanatkan dalam
UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun
2005, PP No. 19 yang ditambah dengan satu kompetensi yang muncul
dari semangat keislaman yang diusung oleh SMA IT Nur Hidayah.
Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi keislaman. Kompetensi keislaman yang dimaksud
adalah kompetensi guru dalam hal wawasan keislaman dan akhlak
Islami. Hal ini merupakan kekhasan yang dimiliki SMA IT NH. Hal ini
dimaksudkan untuk menegaskan posisi Islam sebagai ruh bagi empat
kompetensi lainnya.
Bapak Heri Sucitro mengatakan bahwa:
“Ada lima kompetensi guru yang dikembangkan di SMA IT,
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional,
dan tambahan satu lagi yaitu kompetensi keislaman.
Kompetensi keislaman ini sebenarnya sudah masuk kedalam
kompetensi-kompetensi sebelumnya, namun ada rinciannya
tersendiri. Kompetensi keislaman mencakup perilaku
keseharian yang mencerminkan nilai-nilai keislaman dan
wawasan keislaman yang berkaitan dengan tugas guru sekolah
Islam terpadu (IT) untuk melakukan Islamisasi kurikulum”
(Heri Sucitro, wawancara 13 November 2014).
Kompetensi keislaman menjadi poin utama dalam proses
pendidikan guru. Hal ini sesuai dengan gagasan Uzer Usman (2000:
17) bahwa setiap kompetensi guru harus dikaitkan dengan unsur
religius. Kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi
personal-religius, sosial-religius dan profesional-religius.
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Setiap program yang dilaksanakan dalam membangun iklim
pendidikan berbasisi tempat kerja diupayakan tidak lepas dari siraman
nilai-nilai Islam. Meski demikian bukan berarti keempat kompetensi
lainnya menjadi pilihan ke dua karena semua kompetensi harus
dikembangkan secara integratif interkonektif.
Pencapaian kompetensi-kompetensi tersebut tidak bisa
dilakukan secara parsial karena antara kompetensi satu dengan
kompetensi yang lainnya saling berkaitan. Sekolah mempunyai
beberapa program pendidikan berbasis tempat kerja dalam peningkatan
kualitas pendidikan di SMA IT Nur Hidayah, yaitu: mentoring atau
halaqah, pendidikan dan pelatihan, pembinaan, penyediaan sumber
belajar dan pemberian tugas belajar (Budi Lenggono, waka kurikulum,
wawancara 1 November 2014).
Proses pendidikan dimulai sejak proses seleksi guru
berlangsung. Dalam proses ini, sekolah mempunyai prosedur yang
cukup ketat. Prosedurnya melalui beberapa tes, yaitu: tes tulis, tes
wawancara dan microteaching. Dalam proses tersebut sekolah
menyeleksi input guru yang masuk. Hal ini dimaksudkan agar tenaga
guru yang masuk di sekolah merupakan orang-orang setidaknya
memenuhi standar minimal di SMA IT Nur Hidayah.
Fatkhurroji (tata usaha bagian kepegawaian) menjelaskan
bahwa tes tulis dilakukan tidak hanya digunakan untuk menyelami
wawasan calon guru mengenai bidang keahliannya, namun juga
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menyelami wawasan keislaman yang dimiliki oleh calon guru tersebut.
Tes wawancara meliputi tes hafalan Al Qur’an, dan psikologi. dan
yang terakhir adalah tes microteaching untuk mengetahui kemampuan
calon guru dalam mengajar (wawancara, 13 November 2014).
Wawancara keislaman dan uji hapalan Al Qur’an
dimaksudkan agar guru yang terseleksi memenuhi kriteria sebagai guru
yang berkepribadian religius. Hal ini sangat penting karena
kepribadian guru merupakan sumber kekuatan, inspirasi, motivasi dan
inovasi bagi peserta didiknya. Dan kepribadian guru itulah yang akan
menentukan apakah guru mampu menjadi pendidik dan pembina yang
baik atau tidak. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki
kepribadian yang Islami.
Setelah calon guru dinyatakan lolos dalam tahap seleksi, maka
proses selanjutnya adalah proses pembinaan. Proses pembinaan ini
dilakukan secara bertahap, berkala dan berbeda pada setiap jenjangnya.
Hal tersebut sebagaimana dijelaskan Heri Sucitro (kepala sekolah):
“Materi pembinaannya berbeda pada tiap jenjang, antara
GTTS (guru tidak tetap sekolah), GTTY (guru tidak tetap
yayasan) dan GTY (guru tetap yayasan)”.
Hal tersebut bukan dimaksudkan untuk mendiskrimininasi para
guru namun guna menyesuaikan materi pendidikan guru sesuai dengan
kebutuhan mereka berdasarkan jabatan masing-masing. Dengan kata
lain pendidikan di tempat kerja tentu saja mempertimbangkan fungsi
pragmatis bagi kemajuan sekolah. Hal ini bukanlah hal yang keliru
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karena menurut Siagian (2003: 183-184) manfaat dari WBE akan
bermuara pada kepentingan peningkatan produktivitas kerja lembaga
secara keseluruhan.
b. Implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja
dalam peningkatan kualitas kompetensi guru
Program-program pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah,
dikembangkan berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu, kebutuhan
yayasan dan akomodir kepala sekolah atas kebutuhan guru di SMA IT
Nur Hidayah. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan Heri Sucitro
(kepala sekolah) berikut:
“Program-program tersebut adalah hasil akomodir dari
keinginan yayasan dan kepala sekolah. Guru tidak dilibatkan
secara langsung, namun kebutuhan-kebutuhan guru
diakomodir oleh kepala sekolah” (wawancara, 13 November
2014).
Posisi yayasan dan pimpinan yang berperan sebagai pengambil
keputusan sangat menentukan arah dan kualitas WBE. Peran tersebut
menurut Jejen Musfah (2011: 14) seharusnya melibatkan juga para
tenaga ahli. Tenaga ahli inilah yang mendesain program, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pemilihan materi,
pembicara, alokasi waktu, anggaran dana, jumlah dan kategori peserta,
dan tempat pendidikan, merupakan beberapa aspek yang harus
direncanakan dengan baik dan profesional. SMA IT Nur Hidayah
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semestinya juga tidak hanya mengandalkan putusan para pimpinan tapi
juga para tim ahli.
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
penulis lakukan, pelaksanaan pendidikan berbasis tempat kerja di SMA
IT Nur Hidayah Kartasura diwujudkan ke dalam beberapa program
sebagai berikut:
1. Mentoring/halaqah
Sekolah mewajibkan setiap guru untuk mengikuti program
mentoring/halaqah yang diadakan sekali dalam setiap pekan.
Tujuan dari program ini adalah sebagai sarana pembinaan karakter
kepribadian guru. Materi yang disampaikan adalah wawasan
keislaman. Hal tersebut sebagaimana disampaikan Budi Lenggono
berikut ini:
“Setiap guru di SMA IT diwajibkan untuk mengikuti
program pembinaan agama Islam yang diadakan satu
minggu sekali. Tujuan dari program ini adalah sarana
untuk membina karakter guru yang Islami” (Budi
Lenggono, wawancara 4 November 2014).
SMA IT menyadari bahwa sulit mencetah siswa yang
saleh jika gurunya tidak saleh. Dalam program mentoring, guru
dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari
lima sampai delapan guru. Setiap kelompok diampu oleh satu guru
pembimbing (murabbi) yang lebih senior. Materi yang








Menyakini Allah Swt sebagai Rabb,
menjauhkan diri dari segala fikiran,
sikap, perilaku bid’ah, khurafat dan
syirik.
2 Ibadah yang benar
(shahihul Ibadah)
Terbiasa dan gemar melaksanakan
ibadah yang meliputi sholat, shoum,




Menampilkan perilaku yang santun,
tertib, dan disiplin, peduli terhadap
sesama dan lingkungan serta sabar
4 Mandiri (qadirun
alal kasbi)
Mandiri dalam memenuhi segala
keperluan hidupnya dan memiliki
bekal yang cukup dalam
pengetahuan, kecakapan dan





Memiliki kemampuan berfikir yang
kritis, logis, sistematis dan kreatif
6 Sehat dan Kuat
(qowiyul jismi)
Memiliki badan dan jiwa yang sehat






Memiliki kesungguhan dan motivasi
yang tinggi dalam memperbaiki diri
dan lingkungannya yang ditujukan
dengan etos dan kedisiplinan kerja
yang baik.
8 Tertib dan cermat
(munazhzhom fi
syu’unihi)




Selalu memanfaatkan waktu dengan
pekerjaan yang bermanfaat, mampu




Peduli kepada sesama dan memiliki
kepekaan dan keterampilan untuk
membantu orang lain yang
memerlukan pertolongan.
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Metode pembelajaran yang digunakan dalam program
mentoring adalah model klasikal, guru pendamping (murabbi)
duduk melingkar bersama dengan guru binaan (mutarabbi). Metode
yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi. Sedangkan
waktu dan tempat pelaksanaan program berbeda-beda pada setiap
kelompok, tergantung pada kesepakatan yang diambil pada
kelompok tersebut.
Dalam pengamatan penulis, model halaqah/mentoring
sangat efektif untuk mendorong guru dan karyawan di SMA IT
untuk menerapkan akhlaq islami dalam kehidupan sehari-hari, baik
di lingkungan sekolah dan diharapkan di luar sekolah. Senada
dengan hal tersebut, beberapa guru mengungkapkan bahwa model
mentoring sangat berpengaruh pada kinerja dan profesionalisme
guru. Rosnendya Yudha Wiguna mengungkapkan:
Model mentoring mampu mengakomodir kebutuhan guru
baik dari sisi spiritual maupun sisi profesional sebagai
pengajar (wawancara, 20 November 2014).
Dari hasil wawancara dan pengamatan model mentoring
dapat penulis deskripsikan sebagai berikut: dilakukan setiap
seminggu sekali; guru dan karyawan diwajibkan untuk mengikuti
kegiatan tersebut; materi yang disampaikan berbeda pada tiap
jenjangnya sesuai dengan tingkat pemahaman guru. Tujuan
mentoring adalah untuk membina karakter guru dan menyiapkan
spiritualitas guru agar siap membina karakter siswa dengan baik.
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2. Pelatihan
Upaya-upaya lain yang dilakukan sekolah dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru adalah melalui pelatihan-
pelatihan. Program-program tersebut dilaksanakan berkala dan
rutin pada setiap semester, serta pada momen-momen tertentu
seperti ujian sekolah, pergantian kurikulum maupun ketika ada isu-
isu baru yang berkembang dalam dunia pendidikan.
Budi Lenggono menjelaskan:
“Untuk menyiapkan guru agar dapat melaksanakan
islamisasi kurikulum, yang pertama kali dilakukan adalah
menanamkan pemahanan kepada guru. Penanaman ini
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan-pelatihan yang
diadakan. Salah satu contohnya pada moment UAS ini,
guru dilatih untuk membuat soal yang berkualitas.” (Budi
Lenggono, wawancara 5 Desember 2014).
Program pendidikan dan pelatihan tersebut dilaksanakan
dengan metode ceramah, diskusi dan studi kasus. Nara sumber
yang menyampaikan materi adalah pihak sekolah sendiri, dan
kadang mendatangkan nara sumber luar. Waktu pelaksanaan
program tersebut adalah di sela-sela kegiatan sekolah, maupun
ketika liburan sekolah. Senada dengan hal tersebut Ibu Irma
mengatakan bahwa:
“Sekolah sering  mengadakan program-program pelatihan,
baik di sela-sela mengajar, maupun meluangkan waktu
pada hari libur. Untuk pelatihan yang diadakan di luar
sekolah, nara sumber yang diundang biasanya dari luar.
Untuk pelatihan di luar, terakhir acara pelatihan di hoten
syariah dengan tema pelatihan kurikulum 2013”. (Ibu
Irma, wawancara 1 Desember 2014).
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Dalam mendatangkan nara sumber, sekolah sering
megadakan kerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan lain
seperti kampus UNS, meskipun secara legal formal perjanjian kerja
sama belum ada. Pendidikan dan pelatihan dengan nara sumber
luar ini bertujuan untuk mengembangkan wawasan guru agar lebih
luas dan didapatkan dari para ahlinya.
Heri Sucitro menjelaskan:
“Secara legal formal, sekolah belum mempunyai kerja
sama khusus dalam hal pelaksanaan pelatihan guru.
Namun sekolah sering meminta bantuan secara pribadi
kepada para akademisi disana. Seperti mengundang bapak
Prof Sajidan, dosen UNS yang juga menjadi komite
sekolah” (Heri Sucitro, 13 November 2014).
Dana pelaksanaan program bersumber dari dana intern
sekolah. Namun pada kesempatan-kesempatan tertentu, sekolah
juga mengadakan kerja sama dengan lembaga lain melalui proposal
pendidikan. Heri Sucitro menjelaskan:
“Untuk dana pelaksanaan dari dana intern sekolah. Hanya
pada efen-efen besar yang membutuhkan biaya besar,
sekolah bekerja sama dengan lembaga lain, seperti
muamalat, karena SPP siswa melalui bank tersebut,
kemudian penerbit buku” (Heri Sucitro, wawancara 13
November 2014).
Pengembangan guru memang membutuhkan biaya tidak
sedikit, karena itu banyak sekolah yang tidak bisa
menyelenggarakan program pendidikan profesional yang memadai.
Namun menurut Jejen Musfah (2011: 13) dana bukan faktor mutlak
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karena jika dana tersediapun, pendidikan tidak akan terlaksana
dengan baik jika tidak ada komitmen mutu dari pimpinan sekolah.
Kebijakan pimpinan SMA IT Nur Hidayah untuk meminta
bantuan secara pribadi kepada para akademisi UNS untuk  turut
serta mengembangkan WBE di sekolah merupakan upaya konkrit
komitmen pimpinan untuk mengurangi pembiayaan sehingga WBE
dapat berjalan sesuai rencana.
Selain pelatihan-pelatihan kependidikan seperti pelatihan
kurikulum dan metode mengajar, SMA IT juga mempunyai
program pelatihan tahsin dan program tahfizh untuk para guru-
gurunya. Program tersebut diampu oleh Siti Solichatin, Al
Hafizhah. Dalam program tahsin ini, para guru dibagi menjadi
beberapa kelompok sesuai dengan kemampuan membacanya, bagi
guru yang sudah benar dalam membaca, diperbolehkan untuk
melanjutkan dengan setorang hafalan (Irma, wawancara 8
Desember 2014).
Program hafalan Al Qur’an guru merupakan realisasi dari
amanat kepala sekolah untuk mewajibkan guru di SMA IT Nur
Hidayah memiliki kompetensi hafalan Al Qur’an minimal 2 juz,
yang meliputi juz 30 dan 29. Tim pelaksana dari program tersebut
adalah tim guru tahfizh. Pada tanggal 5 Maret 2014, pernah
diadakan ujian bersama, dan bagi para guru yang tidak lolos dalam
ujian tersebut diwajibkan mengikuti kegiatan remidial yang disebut
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muqayyam Al Qur’an (Sri Handayani, guru tahfizh, wawancara 1
November 2014).
Adanya remidial bagi guru yang tidak lolos ujian
merupakan langkah  yang baik karena dapat mengatur kualitas
output agar benar-benar memenuhi standar yang ditetapkan tanpa
ada kesenjangan. Hal tersebut dikuatkan Sedarmayanti (2011: 163)
bahwa WBE bertujuan menghilangkan kesenjangan antara
kemampuan pegawai dengan apa yang dikehendaki lembaga, serta
meningkatkan kemampuan kerja yang dimiliki pegawai dengan
cara menambah pengetahuan dan keterampilan serta mengubah
sikap mereka.
Selain melalui pendidikan dan pelatihan yang sifatnya
internal sekolah. SMA IT Nur Hidayah juga memfasilitasi dan
mendorong para guru untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan-
pelatihan yang diadakan di luar sekolah, seperti Dinas Pendidikan
maupun lembaga-lembaga lainnya.
3. Program-program pembinaan
Selain melalui program-program pelatihan yang bersifat
praktis, sekolah juga rutin melaksanakan program-program
pembinaan, baik yang dilakukan oleh sekolah maupun dari yayasan
Nur Hidayah sendiri. Pembinaan rutin tersebut dilakukan minimal
satu kali dalam setiap bulan, yaitu setiap tanggal 21 pada setiap
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bulan, sebagaimana dikatakan oleh Ibu Sri Handayani (guru PAI)
(wawancara, 1 November 2014).
Materi yang disampaikan dalam pembinaan disesuaikan
dengan kebutuhan guru, seperti pemberian motivasi agar guru
menjalankan tugas keprofesionalannya dengan baik. Sebagaimana
disampaikan Ivana Hanik (guru tahfizh) berikut:
“Dalam pembinaan guru, kepala sekolah sering
memberikan nasehat tentang keikhlasan dalam bekerja.
Salah satu yang paling saya ingat adalah penjelasan kepala
sekolah bahwa jangan sampai mencari penghidupan di
SMA IT, itu yang saya ingat sampai sekarang” (Ivana
Hanik, wawancara 5 Desember 2014).
Tempat pelaksanaan program ini bersifat fleksibel, baik di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
Pembinaan di luar lingkungan sekolah dilaksanakan melalui
program silaturrahmi yang diadakan sekali dalam tiga bulan. Ibu
Fitri Nur Hartati (Waka humas) menjelaskan:
“Dari bidang humas, kita ada program pembinaan guru
yang dilaksanakan bersamaan dengan program
silaturrahmi. Program ini dilaksanakan 3 bulan sekali.
Selain pembinaan, acara ini juga untuk memperererat tali
silaturrahmi diantara para guru (Fitri Nur Hartati,
wawancara, 8 November 2014)”
Meskipun sederhana, dalam perspektif WBE program
silaturahmi merupakan program yang potensial dan urgen. Dari
pernyataan tersebut tersirat makna pentingnya silaturahmi antar
pegawai dengan pegawai dan pegawai dengan pimipinan. Dengan
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adanya silaturahmi maka sikap untuk saling bekerjasama dapat
ditumbuhkembangkan dan diperkuat.
4. Penyediaan sumber belajar
Sumber belajar merupakan hal yang pokok dalam
menunjang peningkatan kualitas guru. Sumber belajar bisa
didapatkan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan
pengadaan sumber bacaan guru. Untuk memenuhi kebutuhan guru
terhadap sumber bacaan yang relevan terhadap tuntutan
pekerjaannya, sekolah mempunyai program pengadaan buku
khusus untuk guru, dengan anggaran yang ditentukan oleh sekolah.
Ibu Ningrum (petugas perpustakaan) menjelaskan:
“Guru disini diberi keleluasan dalam meminjam buku,
selain itu bagi guru yang membutuhkan buku-buku
tertentu, bisa mengajukan pembelian buku melalui
perpustakaan. Anggarannya sekitar 2 juta perbulan.
Prosedurnya adalah guru memberikan masukan tentang
buku-buku yang dibutuhkan kepada pihak perpustakaan,
atau bisa saja guru membeli sendiri buku tersebut dengan
dana sekolah” (Ningrum, wawancara 10 November 2014).
Pengadaan sumber bacaan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan minat guru dalam menambah wawasan keilmuan
mengajarnya, serta memenuhi kebutuhan real guru terhadap buku-
buku penunjang lainnya yang berkenaan dengan tugas pokok
sebagai guru.
Kemudahan memperoleh sumber-sumber belajar baik yang
bersifat materi seperti buku merupakan bagian dari hal-hal yang
harus ada dalam proses perencanaan kegiatan pembelajaran. Hal ini
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menunjukkan bahwa penyediaan referansi merupakan agenda
penting dalam pelaksanaan WBE.
Selain itu, pada beberapa even tertentu sekolah juga
mengadakan program pembagian buku gratis kepada para guru. Ibu
Irma (guru bahasa arab) mengatakan:
“dalam even-even tertentu, sekolah sering membagi-
bagikan buku kepada para guru. Selama dua tahun
mengajar, setidaknya saya sudah mendapatkan 3 buku
gratis dari sekolah, salah satu judulnya “guardian angel:
romantika membangun sekolahnya manusia”.
Selain melalui pengadaan sumber bacaan guru, sekolah
juga memberikan fasilitas internet. Fasilitas tersebut bertujuan
untuk memudahkan guru dalam mencari sumber-sumber belajar
penunjang profesinya. Fasilitas internet tersebut meliputi free wifi,
dan pada kesempatan-kesempatan tertentu sekolah juga
membagikan voucer internet kepada guru untuk digunakan di luar
sekolah.
5. Pemberian tugas belajar
Selain program-program yang sifatnya umum diberikan
kepada setiap guru di SMA IT Nur Hidayah, sekolah juga
mempunyai program pemberian tugas belajar kepada beberapa
guru yang ditunjuk. Pemberian tugas belajar tersebut meliputi tugas
belajar bahasa Inggris. Pemberian tugas belajar ini meliputi
fasilitas beasiswa kepada guru yang bersangkutan untuk mengikuti
program belajar hingga selesai study. Budi Lenggono menjelaskan:
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“Tugas belajar bahasa Inggris ditujukan kepada guru yang
ingin melakukan pendalaman kemampuan bahasanya.
Program ini tidak diwajibkan untuk seluruh guru. Tugas
belajar ini melalui penanggungan biaya studi” (Budi
lenggono, wawancara 5 Desember 2014).
Dalam pelaksanaannya, sudah ada empat guru yang
mendapatkan tugas belajar bahasa Inggris, yaitu Bapak Budi
Lenggono, S.Pd, Ibu Fitri Nur Hartati, S.Pd, Ikhsan Fauzi, M.Pd,
dan Aviya Lisana, S.Pd (Budi Lenggono, wawancara 5 Desember
2014).
B. Penafsiran
Implementasi pendidikan berbasis tempat kerja dalam peningkatan
kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah Kartasura merupakan
realitas pelaksanaan pendidikan berbasis tempat kerja di sekolah tersebut,
meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan.
Implementasi pendidikan berbasis tempat kerja dapat dilihat dari berbagai
program-program yang ada di SMA IT Nur Hidayah dalam rangka
peningkatan kualitas guru. Ini artinya peningkatan kualitas kompetensi guru
terwujud dengan perencanaan yang sistematis, sistemik dan terorganisir secara
profesional.
Dari paparan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
penulis paparkan tentang implementasi pendidikan berbasis tempat kerja
dalam peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah
Kartasura, sebagaimana berikut:
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1. Konsep manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah
Kartasura
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003, Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, dan
Peraturan Pemerintah No. 19 disebutkan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Empat
kompetensi tersebut menjadi acuan utama dalam pengembangan kualitas
SDM guru di Indonesia. Empat kompetensi tersebut sekaligus menjadi
landasan pelaksanaan pendidikan di tempat kerja guru.
Dalam implementasinya, konsep pendidikan berbasis tempat kerja
di SMA IT Nur Hidayah tidak hanya mengacu pada pengembangan empat
kompetensi tersebut, ada satu kompetensi tambahan sebagai ciri khas dari
lembaga, yaitu kompetensi keislaman. Kompetensi keislaman merupakan
kompetensi yang berkaitan dengan wawasan keislaman para guru, dan
kesiapan guru dalam melaksanakan islamisasi kurikulum dan
pembelajaran. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan bapak Heri Sucitro
pada wawancara 16 November 2014.
Hal tersebut juga diungkapkan oleh bapak Budi Lenggono pada
wawancara 20 November 2014. Data diperkuat dengan adanya data
dokumen sekolah mengenai penjabaran lima kompetensi guru sekolah
Islam Terpadu, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi keislaman.
cxxxii
Lima kompetensi dasar tersebut menjadi acuan utama dalam
pengembangan SDM guru dan karywan.
Konsep tersebut kemudian terealisasi menjadi sebuah tujuan
pendidikan. Menurut Sedarmayanti (2011: 120), tujuan pelaksanaan
pendidikan berbasis tempat kerja adalah pada pengembangan ranah
pengetahuan, dimana pendidikan ditujukan untuk mengembangkan
pengetahuan guru sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik;
pada ranah keterampilan yang bertujuan agar pekerjaan dapat diselesaikan
dengan efektif dan efisien; dan pada ranah sikap agar guru mampu
bekerjasama dengan sesama guru dan manajemen/pimpinan.
Dalam praktiknya, pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT
tidak hanya bertujuan pada pengembangan tiga ranah sebagaimana
disebutkan oleh Sedarayanti diatas. Tujuan pendidikan berbasis tempat
kerja di SMA IT Nur Hidayah adalah pada pengembangan ranah
pengetahuan, keterampilan, sikap sosial dan spiritual. Ranah spiritual
inilah yang menjadi kunci utama dalam pengembangan pendidikan
berbasis tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah Kartasura. Hal tersebut
sebagaimana disebutkan oleh bapak Budi Lenggono pada wawancara 20
November 2014.
Dalam pengelolaannya, pendidikan berbasis tempat kerja di SMA
IT Nur Hidayah mengacu pada beberapa konsep dasar, yaitu: berorientasi
pada mutu, perbaikan berkesinambungan dan penciptaan budaya belajar.
Konsep tersebut sesuai dengan konsep TQM (total quality management)
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dalam pengelolaan pendidikan. Menurut Umi Hanik (2011: 18-21), unsur-
unsur TQM meliputi orientasi pada mutu, fokus pada pelanggan,
pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerja sama tim, perbaikan
berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali,
dan kesatuan tujuan.
a. Berorientasi pada mutu
TQM berkaitan dengan penciptaan budaya kualitas yang
bertujuan agar karyawan dan staf dapat memuaskan konsumen
sekaligus didukung oleh struktur organisasi mereka dalam melakukan
hal yang dimaksud. (Ramdass & Kruger, 2006:9). Dalam dunia
pendidikan tentu saja yang menjadi salah satu fokus dari manajemen
ini adalah pengembangan mutu guru.
Menurut Tjiptono dan Diana (2000: 4) TQM dianggap
sebagai suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba
untuk memaksimalkan daya saing organisasi salah satunya melalui
perbaikan manusia. Kesadaran akan pentingnya perbaikan sumber
daya manusia inilah yang mengarahkan pimpinan SMA IT untuk terus
menerus mengembangkan kualitas guru. Sebagaimana ditegaskan
Heri Sucitro (wawancara 13 November 2014) bahwa untuk
menghasilkan peserta didik yang baik, maka guru itu harus terus
diasah keahliannya”
Peningkatan kualitas guru merupakan prioritas pokok dalam
agenda pengembangan di SMA IT Nur Hidayah. Hal tersebut
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ditunjukkan dengan banyaknya program-program peningkatan
kualitas guru yang direncanakan dan dilaksanakan dengan baik.
Program-program tersebut meliputi mentoring/halaqah, pendidikan
dan pelatihan, program pembinaan, pengadaan sumber belajar, dan
tugas belajar.
Program-program tersebut direncanakan dan dikelola dengan
baik dan berkala untuk menghasilkan para guru yang profesional. Ada
lima kompetensi dasar sebagai tolak ukur guru profesional di SMA IT
Nur Hidayah. (1) kompetensi pedagogis (kemampuan mengelola
pembelajaran), (2) kompetensi profesional (penguasaan materi
pembelajaran), (3) kompetensi kepribadian (kemampuan personal),
(4) kompetensi sosial (kemampuan komunikasi), dan (5) kompetensi
keislaman (wawasan keislaman dan ibadah).
Mutu menjadi agenda utama dalam implementasi pendidikan
berbasis tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah, hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya perencanaan yang matang terhadap
program-program yang akan dilaksanakan. Program-program tersebut
dirancang melalui pertimbangan berbagai aspek, meliputi kebutuhan
yayasan terhadap mutu guru yang dikehendaki, kebutuhan kepala
sekolah dan akomodir kebutuhan para guru. Hal tersebut sebagaimana
disebutkan oleh bapak Heri Sucitro pada wawancara 16 November
2014.
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Orientasi terhadap kualitas, membutuhkan sistem penjaminan
mutu agar kualitas dapat berkelanjutan. Penjaminan mutu/quality
assurance (QA) dalam suatu institusi merupakan tuntutan eksternal
dan internal. Penjaminan mutu menurut Husaini Usman
(2009:521) adalah seluruh kegiatan terencana dan sistematis yang
diterapkan di dalam sistem manajemen mutu untuk meyakinkan
bahwa suatu produk memenuhi persyaratan mutu.
Penjaminan mutu pelaksanaan pendidikan berbasis tempat
kerja di SMA IT dilakukan secara menyeluruh, baik secara internal
maupun eksternal. Pada lingkup internal sekolah, jaminan mutu dapat
dipantau dari hasil evaluasi diri yang dilaporkan ke sekolah setiap
tahun. Pelaksananya adalah kepala sekolah. Secara formal telah
dibentuk tim penjaminan mutu sekolah yaitu tim pengembang sekolah
yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan beberapa
guru yang ditunjuk. Hasil evaluasi ini kemudian akan ditindaklanjuti
oleh yayasan.
Kualitas penjaminan mutu secara eksternal dapat dilihat dari
respon masyarakat luar terhadap sekolah. Hal ini misalnya dari alasan
masyarakat yang memilih SMA IT Nur Hidayah  karena menaruh
kepercayaan pada kualitas para guru. Evaluasi eksternal dapat juga
dilihat misalnya dari lembaga akreditasi (BAN) terutama pada standar
pendidik dan tenaga kependidikan. Dari hal tersebut dapat menjadi
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tolak ukur nyata bagi sebagian keberhasilan pendidikan berbasis
tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah.
b. Perbaikan berkesinambungan
Selain berorientasi pada mutu, konsep pendidikan berbasis
tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah adalah perbaikan mutu
berkesinambungan. Hal ini dimaksudkan bahwa perbaikan kualitas
kompetensi di SMA IT dilakukan secara berkala dan terus menerus.
Ada program-program yang sifatnya mingguan seperti
mentoring/halaqah, program bulanan seperti program-program
pembinaan, program tahunan seperti tugas belajar.
Proses pendidikan sudah dimulai sejak seorang calon guru
masuk dalam tahap seleksi. Setelah seorang calon guru dinyatakan
diterima, pendidikan pertama yang didapatkan adalah orientasi
mengenai konsep-konsep dasar mengenai SMA IT Nur Hidayah
Kartasura yang meliputi visi, misi, karakter dan budaya yang ada di
sekolah tersebut. Dan pada tahap selanjutnya adalah tahap pembinaan
agar seorang guru yang sudah masuk dapat melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.
Proses-proses pembinaan tersebut dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya agenda
khusus dalam pelaksanaan program, serta adanya proses pendidikan
berjenjang. Pendidikan berjenjang yang dimaksud adalah materi
pendidikan yang berbeda pada setiap jenjang karir (GTTS, GTTY,
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GTY), maupun berdasarkan pemahaman guru dalam beragama seperti
dalam program mentoring/halaqah. Hal tersebut sebagaimana
disebutkan oleh bapak Heri Sucitro pada wawancara 16 November
2014 dan dikuatkan juga dalam beberapa dokumen sekolah.
c. Penciptaan budaya belajar
Dari berbagai program pendidikan berbasis tempat kerja
tersebut, penulis melihat bahwa adanya upaya sekolah dalam
menciptakan budaya belajar bagi para guru. Yang dimaksud dengan
penciptaan budaya belajar disini adalah sekolah memberikan fasilitas
dan dorongan agar belajar menjadi sebuah trend dan budaya sekolah.
Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
Sujarwo D. Pranoto (2000: 70) bahwa dalam melaksanakan
pendidikan di tempat kerja, pembentukan iklim dan budaya belajar
merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh setiap manajer.
Iklim dan budaya belajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pendidikan di tempat kerja. Iklim tersebut tercipta melalui penataan
ruang fisik yang nyaman, iklim hubungan yang bersifat terbuka dan
iklim organisasional melalui pengembangan SDM.
Dalam implementasinya, penciptaan iklim dan budaya belajar
di SMA IT Nur Hidayah dilakukan melalui penataan ruang fisik yang
nyaman seperti rungan yang memadai dengan fasilitas sumber belajar
seperti perpustakaan dan jaringan internet yang cukup. Penataan
hubungan yang bersifat terbuka melalui budaya silaturrahmi, saling
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menasehati dan berlomba-lomba dalam prestasi. Serta penataan iklim
organisasi melalui kebijakan finansial dan pemberian insentif untuk
mendorong prestasi guru.
2. Implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah
Kartasura
Dari paparan data yang penulis dapatkan, implementasi
pendidikan berbasis tempat kerja dalam peningkatan kualitas kompetensi
guru sudah memenuhi kriteria manajemen yang baik. Sekolah sudah
menjalankan fungsi-fungsi manajemen dengan baik.
a. Perencanaan (plan)
Perencanaan merupakan hal yang paling penting dalam semua
kegiatan. Perencanaan adalah merinci tujuan-tujuan yang akan dicapai
dan memutuskan diawal tindakan-tindakan tepat yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut (S. Bateman dan Scott A. Snell,
2008:21). Keputusan yang dibuat dalam sebuah perencanaan meliputi
apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa (T. Hani
Handoko, 2011: 7).
Pendidikan berbasis tempat kerja memiliki karakteristik yang
berbeda dengan basis pendidikan lain, sehingga pola pendidikannya
harus disesuaikan dengan kondisi tempat kerja. Menurut T. Hani
Handoko (2011: 107) dalam membuat perencanaan, seorang manajer
harus terlebih dahulu melakukan identifikasi kebutuhan pendidikan
yang meliputi analisis kebutuhan, baik di tingkat organisasi/sekolah,
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jabatan/pekerjaan, maupun individu. Analisis tersebut menjadi patokan
utama dalam pelaksanaan program-program selanjutnya.
Dalam implementasinya, proses perencanaan pendidikan
berbasis tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah Kartasura melalui
beberapa tahapan, yaitu: (1) analisa kebutuhan, (2) verifikasi data, (3)
membuat skala prioritas, dan (4) pengembangan program.
Dalam melakukan analisis kebutuhan, kepala sekolah
melakukan tanya jawab dengan para guru mengenai kebutuhan-
kebutuhan yang dirasakan. Dari hasil analisis tersebut kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan kepala sekolah dan yayasan. Dari
analisis tersebut didapatkan fakta dan data mengenai kebutuhan para
pelanggan internal (khususnya guru) serta kesenjangan antara
kompetensi guru dengan apa yang dikehendaki oleh lembaga/sekolah.
Langkah selanjutnya adalah melakukan verifikasi data dan
membuat skala prioritas sesuai dengan kondisi yang ada, dan
melakukan pengembangan program. Dalam pengembangan program
ini, ada beberapa pertimbangan yang diperhatikan manajer,
diantaranya adalah kemampuan peserta yang dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan dan pengalaman, efektivitas biaya, isi program
yang dikehendaki, dan kelayakan fasilitas-fasilitas yang ada.
1) Kemampuan peserta
Para guru di SMA IT Nur Hidayah mempunyai latar
belakang yang berbeda-beda, dan hal tersebut mempengaruhi pola
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pendidikannya. Dalam menyikapi perbedaan latar belakang
pendidikan dan pengalaman para guru di SMA IT, ada program-
program yang materinya diberikan secara berjenjang, seperti
program mentoring yang materi dan pengelompokannya
disesuaikan dengan tingkat pemahaman agama guru, serta program
pembinaan yang disesuaikan dengan jenjang karier. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan bapak Heri Sucitro pada wawancara 16
November 2014.
Penjenjangan materi dan pengelompokkan tidak
dimaksudkan sebagai diskriminasi pendidikan, namun untuk
menunjang keefektifan dari program itu sendiri. Hal tersebut sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh  Endah Setyowati (2009: 5)
bahwa kebutuhan pendidikan peserta didik dalam pendidikan
berbasis tempat kerja berbeda, dan harus disesuaikan dengan
tingkat kebutuhannya.
2) Efektivitas biaya
Dalam hal efektivitas biaya, manajer (kepala sekolah)
terlebih dahulu melakukan survei pasar untuk memperkirakan
biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program. Hal tersebut
dilakukan untuk mencari alternatif-alternatif lain dalam
mengefektifkan biaya. Sumber dana didapat dari internal sekolah,
namun pada kegiatan-kegiatan tertentu yang membutuhkan dana
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besar, sekolah melakukan pengajuan kerja sama dengan lembaga
lain melalui proposal pendidikan.
Dalam hal ini, sekolah melaksanakan proses penganggaran
dengan cara yang baik. Sebagaimana diungkapkan oleh Iwan
Purwanto (2001: 107) bahwa penganggaran dalam sebuah
perencanaan program merupakan sesuatu hal yang harus penting.
Penganggaran digunakan untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan
program dan memberikan alternatif-alternatif untuk efektivitas
dana.
3) Isi program
Salah satu ciri khas dari pelaksanaan pendidikan berbasis
tempat kerja adalah penyesuaian isi program dengan kebutuhan riil
dari tempat kerja itu sendiri (Deden Makbullah, 2008: 9). Dalam
perencanaannya, isi program pendidikan berbasis tempat kerja di
SMA IT disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan sebelumnya.
Setidaknya ada lima kompetensi yang menjadi inti pokok
isi program pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT Nur
Hidayah, yaitu:
a) Pengembangan kompetensi keislaman
Pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT Nur
Hidayah diarahkan kepada pengembangan kompetensi
keislaman yang mencakup wawasan keislaman, perilaku
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keseharian yang mencerminkan nilai-nilai keislaman dan
kemampuan guru dalam melakukan Islamisasi kurikulum.
Program pendidikannya melalui program pembinaan dan
mentoring.
b) Pengembangan kompetensi pedagogis
Pengembangan kompetensi pedagogis berkaitan
dengan pengembangan kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran. Program pendidikannya melalui pelatihan-
pelatihan berbentuk seminar atau workshop untuk
mengembangkan wawasan dan keterampilan guru mengenai
dasar-dasar kependidikan, seperti psikologi peserta didik,
pengembangan kurikulum, perancangan dan pelaksanaan
pembelajara, evaluasi hasil belajar serta pengembangan
peserta didik.
c) Pengembangan kompetensi profesional
Pengembangan kompetensi profesional berkaitan
dengan pengembangan kemampuan penguasaan guru terhadap
materi pembelajaran. Programnya melalui penyediaan sumber
belajar yang mencukupi, serta membekali ketrampilan khusus
bagi guru melalui pemberian tugas belajar bahasa asing.
d) Pengembangan kompetensi kepribadian
Pengembangan kompetensi kepribadian berkaitan
dengan pengembangan sikap guru, baik dari perilaku maupun
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kedisiplinannya. Programnya melalui pembinaan-pembinaan
yang dilakukan secara simultant dan terus menerus sehingga
menghasilkan para guru yang berkepribadian mantap.
e) Pengembangan kompetensi sosial
Pengembangan kompetensi sosial berkaitan dengan
pengembangan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan
bergaul. Programnya melalui kegiatan-kegiatan silaturrahmi
sehingga memupuk rasa persaudaran yang erat diantara guru.
Hasil dari perencanaan tersebut kemudian dituangkan ke
dalam rencana kegiatan tahunan sekolah, dan selanjutnya
diimplementasikan. Dari tahapan-tahapan perencanaan tersebut, dapat
penulis simpulkan bahwa perencanaan pendidikan berbasis tempat
kerja dalam peningkatan kualitas kompetensi guru  di SMA IT Nur
Hidayah sesuai dengan apa yang disampaikan T. Hani Handoko (2011:
110) bahwa dalam perencanaannya, program WBE harus
mempertimbangkan aspek-aspek efektivitas biaya, isi program, dan
kemampuan peserta.
Selain itu, ada hal yang juga menjadi pertimbangan pokok
dalam pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT adalah fungsi
pragmatis dari setiap rencana agar benar-benar bermanfaat menaikkan




Pelaksanaan program pendidikan berbasis tempat kerja di
SMA IT Nur Hidayah dalam upaya peningkatan kompetensi
diimplementasikan dalam beberapa program, yaitu:
1) Mentoring/halaqah
Mentoring/halaqah bertujuan untuk mendorong
peningkatan wawasan keislaman dan ibadah (kompetensi
keislaman), serta mewujudkan hubungan yang harmonis antara
setiap guru (kompetensi sosial). Dalam program mentoring, guru
dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari
lima sampai delapan guru. Pada setiap kelompok diampu oleh satu
guru senior yag disebut murobbi.
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara klasikal, dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Materi yang
disampaikan berjenjang sesuai dengan tingkat pemanahaman
agama guru. Sedangkan waktu dan tempat pelaksanaannya
fleksibel sesuai dengan kesepakatan pada setiap kelompok.
Sistem evaluasi berdasarkan pada peningkatan kualitas
ibadah guru, menggunakan buku pemantauan harian (mutaba’ah
yaumi) yang dilaporkan pada setiap minggunya. Hal tersebut
dilakukan untuk mendorong budaya prestasi (berlomba-lomba
dalam kebaikan) di kalangan para guru.
2) Pelatihan
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Program-program pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan praktis guru dalam menjalankan tugas profesinya.
Materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan yang ada pada saat
itu. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode ceramah,
diskusi dan studi kasus.
Program-program pelatihan meliputi pelatihan kurikulum,
pelatihan metode mengajar, pelatihan tahsin hingga pendidikan
tahfizhul qur’an pada guru. Narasumber dari pelatihan ini adalah
dari internal sekolah, maupun bekerja sema dengan pakar ahli
untuk memberikan pelatihan.
3) Program pembinaan
Program pembinaan dilakukan rutin pada setiap bulan.
Materi pembinaan adalah pemberian motivasi kepada guru untuk
senantiasa meningkatkan kompetensi. Ada program pembinaan
yang sifatnya umum sebagaimana dilaksanakan setiap tanggal 21
pada setiap bulan, dan ada pembinaan yang sifatnya personal,
seperti pembinaan kedisiplinan guru.
Pada program pembinaan, ada materi-materi yang
diberikan secara berjenjang, yang berbeda pada setiap jenjang
karier antara GTTS (guru tidak tetap sekolah), GTTY (guru tidak
tetap yayasan) maupun pada GTY (guru tetap yayasan).
4) Penyediaan sumber belajar
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Penyediaan sumber belajar meliputi pemberian fasilitas
internet, dan pembelian buku khusus guru. Hal tersebut untuk
memenuhi kebutuhan guru akan sumber-sumber belajar yang
menunjang kariernya. Sekolah memiliki kebijakan dana sebesar 2
juta perbulan untuk pembelian buku. Namun dalam
pelaksanaannya, anggaran tersebut belum sepenuhnya
dimanfaatkan oleh para guru.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sujarwo D. Pranoto
(2000: 70) bahwa kemudahan memperoleh sumber-sumber belajar
baik yang bersifat materi seperti buku merupakan bagian dari hal-
hal yang harus ada dalam proses perencanaan kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penyediaan referansi
merupakan agenda penting dalam pelaksanaan WBE.
5) Pemberian tugas belajar
Pemberian tugas belajar ini meliputi tugas belajar untuk
mengikuti kursus dan melakukan study banding.  dalam hal ini,
belajar kursus, beberapa guru diberikan tugas untuk mengikuti
kursus, seperti kursus bahasa Inggris untuk meningkatkan
keterampilannya mengajar. Biaya kursus ditanggung oleh sekolah.
c. Evaluasi (Check)
Hal yang tidak kalah penting dalam implementasi pendidikan
berbasis tempat kerja adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan tidak hanya
diakhir sebuah program, tetapi sejak sebuah program direncanakan
cxlvii
(Eko Putro, 2007: 5). Evaluasi dapat dilakukan dengan empat cara,
yaitu evaluasi reaksi, evaluasi belajar, evaluasi perilaku dan evaluasi
hasil (Suwadi D.Pranoto, 2005: 56).
Dalam implementasinya, evaluasi pelaksanaan pendidikan
berbasis tempat kerja dalam peningkatan kualitas kompetensi guru di
SMA IT Nur Hidayah dilakukan melalui supervisi dan penilaian diri.
Dari sudut ini perlu adanya evaluasi yang lebih menyeluruh,  yang
harus dilaksanakan oleh manajer dalam melakukan evaluasi program-
program yang ada, sehingga efektivitas dari program-program tersebut
terjamin.
3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen
pendidikan berbasis tempat kerja
Menurut Jejen Musfah (2011: 3) dalam implementasi pendidikan
berbasis tempat kerja, ada beberapa faktor penentu, yaitu komitmen
pimpinan, biaya dan tenaga ahli. Apabila hal tersebut dapat bersinergi
dengan baik, maka pelaksanaan pendidikan berbasis tempat kerja akan
berjalan dengan efektif dan efisien.
Dari paparan data yang diperoleh, penulis dapat menyimpulkan
beberapa faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen
pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah Kartasura:
a. Faktor pendukung
Dari paparan data yang didapatkan, salah satu faktor
pendukung keberhasilan implementasi pendidikan berbasis tempat
kerja di SMA IT yaitu komitmen manajer dan seluruh stakeholder
cxlviii
terhadap mutu guru. Komitmen tersebut ditunjukkan dengan
keseriusan seluruh stakeholder, baik dari kepala sekolah, tim
pengembang sekolah maupun yayasan terhadap peningkatan
kompetensi guru. Yaitu melalui kebijakan-kebijakan yang mendukung
keberlangsungan dinamika belajar guru serta pemberian apresiasi
berupa reward terhadap prestasi guru.
Pimpinan sekolah memiliki kesadaran untuk melaksanakan
program pendidikan bagi para guru. Kasadaran ini memunculkan
kebijakan-kebijakan riil dari sekolah untuk menciptakan lingkungan
kerja yang mendidik. Hal ini tentu saja karena guru adalah “the real
curriculum” yang menjadi bagian penting dalam proses pendidikan
siswa sehingga guru tidak boleh berhenti untuk terus menerus terlibat
dalam proses pendidikan baik sebagai subyek maupun obyek.
Kesadaran dari para manajer akan pentingnya pendidikan
sepanjang masa bagi guru merupakan modal utama dalam
mengembangkan pendidikan di tempat kerja.  Hal ini dijelaskan Jejen
Musfah (2011: 69) bahwa pemimpin sekolah memiliki posisi strategis
dalam terwujudnya setiap program pengembangan sekolah, ada
tidaknya suatu program, atau bentuk program seperti apa yang dipilih
mencerminkan  komitmen pemimpin.
Dalam hal ini pimpinan sekolah (kepala sekolah) berperan
aktif dalam menjalankan fungsinya sebagai leader, educator, manajer
dan administrator yang baik. Serta keteladanan yang beliau contohkan
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memberikan dampak positif dalam penciptaan budaya belajar bagi
guru.  Selain itu karakter guru yang sudah disaring dalam seleksi
membuat kondisi guru cenderung homogen sehingga lebih mudah
disikapi dan dikelola oleh pimpinan.
Selain dari komitmen dari seluruh stakeholder, faktor
pendukung lainnya adalah adanya pemahaman serta kesadaran dari
para guru itu sendiri dalam pengembangan kompetensi. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh bapak Heri Sucitro pada wawancara 16
November 2014. Kesadaran para guru merupakan modal paling
penting dalam pendidikan orang dewasa. Orang dewasa melakukan
sesuatu sesuai dengan kebutuhannya.
Peningkatan kompetensi guru berhubungan langsung dengan
motivasi para guru itu sendiri, sekolah hanya memberikan fasilitas bagi
pengembangan kompetensi-kompetensi tersebut. ketika guru tidak
menerima umpan dari sekolah maka semua pendidikan yang
ditawarkan juga kurang bermanfaat. Hal ini merupakan faktor
pendukung paling penting dalam keberhasilan program-program
peningkatan komptensi.
b. Faktor penghambat
Ada beberapa faktor penghambat dari implementasi
pendidikan berbasis tempat kerja diantaranya adalah keterbatasan
dana. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan bapak Heri Sucitro pada
wawancara 16 November 2014.
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Untuk menjaga kontuitas berbagai program pendidikan di
SMA IT Nur Hidayah dibutuhkan cukup banyak dana. Dana yang
dialokasikan dari yayasan untuk sekolah belum mampu membiayai
secara penuh semua kebutuhan. Meskipun sudah memiliki kerja sama
dengan lembaga-lembaga lain melalui proposal pendidikan, sekolah
masih mempunyai kesulitan dana untuk memberikan pendidikan dan
pelatihan yang merata kepada semua guru.
Selain keterbatasan dana, sekolah juga memiliki keterbatasan
fasilitator/pendidik. Pendidikan lebih banyak dilakukan oleh teman
sejawat, dan kepala sekolah sebagai manajer. Selain itu, belum adanya
sistem evaluasi yang sistematis untuk mengukur keberhasilan program





Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka hasil
penelitian ini dikemukakan sebagai berikut:
1. Konsep manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam peningkatan
kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah bertumpu pada landasan utama,
yaitu:
a. Pendidikan berbasis tempat kerja di SMA IT Nur Hidayah
merupakan implementasi visi gerakan tarbiyah yang diusung sekolah
untuk menjadi sekolah Islami yang mampu menyiapkan generasi
cerdas, berbudaya, dan berdaya saing. Visi tersebut memberikan
konsekuensi langsung  bagi sekolah untuk juga mendidik para guru
agar mampu mencapai visi tersebut.
b. Pendidikan diarahkan kepada penciptaan budaya belajar yang
berorientasi pada perbaikan mutu secara berkesinambungan.
Sedangkan kurikulum pendidikannya disesuaikan dengan kebutuhan
riil guru di tempat kerja.
c. Kompetensi yang dikembangkan terdiri dari kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian
dan kompetensi keislaman.
d. Prinsip pelaksanaannya berdasarkan pada orientasi mutu, perbaikan
berkesinambungan dan penciptaan budaya belajar di lingkungan
kerja.
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2. Implementasi manajemen pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kompetensi guru di SMA IT Nur Hidayah meliputi
a. Perencanaan.
Perencanaan program didasarkan pada analisis kebutuhan yang ada,
dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti latar belakang
pendidikan dan pengalaman peserta, efektivitas biaya, isi program
yang dikehendaki, dan kelayakan fasilitas-fasilitas yang ada.
b. Pelaksanaan.
Pendidikan berbasis tempat kerja di diwujudkan dalam beberapa
program, yaitu mentoring/halaqah, pelatihan-pelatihan, pembinaan,
penyediaan sumber belajar, dan pemberian tugas belajar.
c. Evaluasi
Evaluasi pendidikan berbasis tempat kerja dilakukan melalui supervisi
dan penilaian diri.
3. Faktor-faktor pendukung implementasi manajemen pendidikan berbasis
tempat kerja dalam peningkatan kompetensi guru di SMA IT Nur
Hidayah meliputi komitmen manajer (kepala sekolah) dan seluruh
stakeholder terhadap peningkatan mutu SDM guru serta pemahaman guru
mengenai pentingnya peningkatan kompetensi. Sedangkan faktor-faktor
penghambatnya adalah keterbatasan dana dan fasilitator, serta belum




Penelitian ini mengambil fokus pada implementasi manajemen
pendidikan berbasis tempat kerja dalam upaya peningkatan kompetensi
guru. Pendidikan dalam lingkup tempat kerja ini merupakan bagian
penting dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM). Implikasi
teoritis hasil penelitian ini khususnya dalam bidang manajemen adalah
meningkatkan komitmen manajer dalam mengelola pendidikan berbasis
tempat kerja sebagai salah satu alternatif dalam peningkatan kompetensi
pegawai (guru).
Implikasi hasil penelitian terhadap manajemen pendidikan
berbasis tempat kerja dalam upaya peningkatan kompetensi guru dapat
dilakukan dengan langkah-langkah: (1) Merencanakan program dengan
memperhatikan hasil analisis kebutuhan yang ada, serta faktor-faktor lain
seperti efektivitas biaya, kondisi peserta, isi program dan fasilitas
penunjang; (2) melaksanakan program sesuai dengan rencana yang ada,
(3) mengevaluasi pelaksanan program secara simultant, dan (4) membuat
komitmen untuk menjadikan pendidikan berbasis tempat kerja sebagai
program rutin sekolah, sehingga belajar menjadi sebuah budaya.
2. Implikasi praktis
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah: pertama, komitmen
kuat dari pemimpin untuk melaksanakan pendidikan berbasis tempat kerja
mempunyai peran penting dalam pengembangan kualitas SDM sekolah.
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Komitmen harus diwujudkan dengan tindakan nyata berupa perencanaan
program yang baik, pelaksanaan yang dimanage dengan teratur dan
evaluasi yang terencana.
Kedua, implementasi pendidikan berbasis tempat kerja dalam
peningkatan kompetensi guru tidak akan berhasil jika tidak ada komitmen
dan kesadaran dari pribadi guru itu sendiri. Untuk itu, tugas seorang
manajer adalah memberikan dorongan, motivasi serta sistem yang baik
untuk menumbuhkan minat dan motivasi para guru untuk terus belajar.
C. Saran-saran
1. Kepala SMA IT Nur Hidayah Kartasura
a. Kepala sekolah perlu terus memberikan perhatian dalam peningkatan
kompetensi guru melalui pendidikan berbasis tempat kerja secara
terorganisir dan berkesinambungan di sekolah.
b. Kepala sekolah perlu mengelola peluang dan tantangan implementasi
pendidikan berbasis tempat kerja sebagai kesempatan dalam
peningkatan mutu sekolah. Adapun peluang pelaksanaan pendidikan
berbasis tempat kerja adalah tempat kerja memiliki fasilitas-fasilitas
dan segenap kondisi yang sangat mendukung proses belajar, seperti
atasan, rekan kerja hingga obyek pekerjaan seorang guru sebagai satu
komunitas terdidik. Sedangkan tantangannya adalah bagaimana
manajer membangun, mempertahankan dan meningkatkan mutu SDM
secara berkesinambungan, dari tahun ke tahun.
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2. Departemen Pendidikan
Pihak Departemen Pendidikan hendaknya meningkatkan mutu
kompetensi guru melalui pemberdayaan kepala sekolah untuk menjadi
educator yang baik bagi para guru di lembaganya masing-masing. Selain
itu, Departemen Pendidikan juga perlu membuat sistem yang mendorong
kemandirian sekolah dalam mengelola model dan kurikulum program-
program pendidikan bagi peningkatan kualitas kompetensi para
pendidiknya.
3. Peneliti
Penelitian ini baru merupakan awal untuk mengkaji pendidikan
berbasis tempat kerja dalam peningkatan kompetensi guru. Penelitian ini
masih banyak kekurangan, maka perlu penelitian berikutnya yang lebih
mendalam terutama dari perspektif kritis pendidikan andragogis. Kajian ini
dapat pula dikembangkan dengan pendekatan sosiologi pendidikan yang
memunculkan konsep awal tentang pedidikan berbasis tempat kerja.
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1. Menurut bapak, guru yang berkualitas itu seperti apa?
2. Bagaimana kualitas tersebut dapat dicapai?
3. Apakah SMA IT mempunyai program-program peningkatan kualitas guru?
4. Apa saja bentuk programnya?
5. Apakah guru juga dilibatkan dalam penyusunan program tersebut?
6. Selain guru, siapa saja yang dilibatkan dalam penyusunan program
tersebut?
7. Apakah sekolah bekerja sama dengan lembaga pendidikan lain dalam
pelaksanaan program tersebut? lembaga apa saja?
8. Sejauh mana peran lembaga tersebut dalam pelaksanaan program?
9. Dalam hal pembiayaan, apakah sekolah mendapatkan sumber dana dari
lembaga lain?
10. Siapa yang diberi wewenang dan tanggung jawab dalam pelaksanaan
program-program tersebut?
11. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah dalam menunjang keberhasilan
program peningkatan kualitas guru tersebut?
12. Langkah apa saja yang bapak lakukan untuk mendorong dan memotivasi
guru untuk terus meningkatkan kualitas kompetensinya?
13. Apakah ada penolakan dari guru terhadap program peningkatan
kompetensi tersebut? penolakan dalam bentuk seperti apa?
14. Apa yang bapak lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
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15. Langkah apa saja yang bapak ambil dalam melakukan evaluasi program?
16. Bagaimana sistem pelaporan?
17. Bagaimana prosedur penilaian program?
18. Faktor apa saja yang mendukung program-program peningkatan
kompetensi guru?
19. Adakah hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan program-program
tersebut?
20. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
Wakil Kepala Sekolah
1. Apakah sekolah mempunyai program-program peningkatan kompetensi
guru?
2. Dalam melaksanakan Islamisasi kurikulum, dari bidang kurikulum
menyiapkan program apa saja dalam menyiapkan para guru agar bisa
melaksanakan program tersebut?
3. Fasilitas apa saja yang disiapkan sekolah dalam menunjang peningkatan
kompetensi guru?
4. Bagaimana bidang kurikulum mengawal peningkatan kualitas kompetensi
guru?
5. Standar apa saja yang digunakan dalam mengukur peningkatan kualitas
kompetensi guru?
6. Faktor apa saja yang mendukung program-program peningkatan
kompetensi guru?
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7. Adakah hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan program-program
tersebut?
8. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
Tim Pengembang Sekolah
1. Apa saja program-program peningkatan kompetensi guru?
2. Apa tujuan pelaksanaan program-program tersebut?
3. Siapa saja yang dilibatkan dalam perencanaan program-program tersebut?
4. Siapakah yang diberikan wewenang dalam pelaksanaan program-program
tersebut?
5. Faktor apa saja yang mendukung program-program peningkatan
kompetensi guru?
6. Adakah hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan program-program
tersebut?
7. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
Guru
1. Program-program apa saja yang dilaksanakan untuk menunjang
peningkatan kompetensi guru?
2. Fasilitas apa saja yang diberikan sekolah dalam menunjang peningkatan
kompetensi guru?
3. Apakah pengaruh yang dirasakan para guru dalam pelaksanaan program-
program tersebut?
4. Apakah program-program tersebut dilaksanakan dengan perencanaan
yang baik?
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5. Siapa yang menjadi fasilitator dalam program-program tersebut?
6. Kapan program-program tersebut dilaksanakan?
7. Apakah materi-materi yang diberikan dalam program-program tersebut
sesuai dengan kebutuhan riil guru?
8. Apakah materi-materi yang disampaikan dapat dilaksanakan pada proses
pembelajaran secara langsung?
Siswa
1. Apakah para guru menggunakan metode yang variatif dalam mengajar?
2. Apakah para guru senantiasa meningkatkan kompetensinya?
3. Apakah para guru mau menerima saran dari para siswanya?
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PEDOMAN OBSERVASI




2. Nilai-nilai yang dianut sekolah
3. Iklim dan budaya sekolah
2 Pengamatan kondisi
guru











NO JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANISIS
1 Profil sekolah 1. Sejarah berdirinya sekolah
2. Letak geografis sekolah
3. Visi, misi, dan tujuan sekolah
4. Program-program sekolah
5. Struktur organisasi






1. Rencana kegiatan dan anggaran
program
2. Evaluasi program
4 Fasilitas sekolah 1. Kondisi gedung
2. Kondisi lingkungan
3. Kondisi ruang guru
4. Kondisi perpustakaan





Hari/tanggal : Senin, 16 November 2014
Waktu : 10.00 – 15.00 WIB
Metode : Observasi, wawancara, dan dokumentasi
Deskripsi
Pada pukul 10.10 suasana SMA IT Nur Hidayah terlihat lengang, karena
jam KBM sedang berlangsung. Di ruang tamu, bapak Heri Sucitro selaku kepala
sekolah menyambut kedatangan saya dengan ramah. Menanyakan kabar dan
kemudian saya mulai mengutarakan maksud saya melakukan wawancara singkat.
Beberapa pertanyaan saya lontarkan, dan secara kooperatif bapak Heri
menjawabnya dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.
Ada beberapa pertanyaan yang saya ajukan, yaitu mengenai pandangan
beliau mengenai kemajuan mutu sekolah yang berkaitan erat dengan kondisi para
guru. Bapak Heri Sucitro mengungkapkan bahwa guru ibarat pembuat roti,
sedangkan para siswa ibarat roti itu sendiri. Untuk menghasilkan roti yang baik,
maka si pembuat roti perlu diasah keterampilannya agar dapat menghasilkan roti
yang baik. Menurut beliau, ada beberapa keterampilan/kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru. di SMA IT, yaitu kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, sosial dan keislaman.
Dari beberapa pernyataan tersebut, saya mengajukan pertanyaan yang
lebih rinci mengenai apa, dan bagaimana mencapai kompetensi-kompetensi
tersebut serta program-program apa saja yang difasilitasi oleh sekolah untuk
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mendorong peningkatan kualitas guru. Bapak Heri menjelaskan, program-program
peningkatan kompetensi guru dirancang melalui beberapa tahap. Salah satunya
adalah analisis kebutuhan, yaitu kebutuhan para guru, kebutuhan kepala sekolah
dan kemudian diakomodir dengan kebutuhan yayasan.
Program-program pengembangan guru dikoordinatori langsung oleh
kepala sekolah. Adapun pelaksanaanya adalah bidang-bidang terkait seperti
kurikulum. Sedangkan mekanisme pelaporan program diserahkan kepada kepala
sekolah dan yayasan. Yayasan Nur Hidayah sendiri mempunyai bidang
pengembangan SDM guru, yaitu bidang SDM. Bidang tersebut bertanggung
jawab dalam pengembangan SDM baik di unit PBIT, TKIT, SDIT, SMPIT,
SMAIT, maupun Qur’an center.
Program-program pengembangan mutu SDM guru dilakukan secara
kontinu, sejak seorang calon guru diterima. Kemudian guru dibina sesuai dengan
jenjangnya, baik jenjang karier maupun kemampuan guru itu sendiri. Untuk
beberapa program pembinaan, materi pembinaan pun berbeda, seperti antara guru
yang berstatus tetap (PTY), maka materinya berbeda dengan guru yang berstatus
tidak tetap (PTTY). Ada silabus tersendiri mengenai materi-materi pembinaan
tersebut.
Dalam melaksanaakan program-program pengembangan guru, sekolah
belum mempunyai kerja sama dengan lembaga khusus untuk menangani
peningkatan kompetensi guru. Namun pada even-even tertentu, sekolah
mengundang tim ahli dari luar untuk memberikan penyuluhan, pelatihan maupun
pembinaan. Sekolah mempunyai beberapa kendala pelaksanaan program-program
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tersebut, salah satunya yaitu keterbatasan dana. Ada program-program yang
sifatnya perwakilan, seperti seminar, pemberian tugas belajar bahasa asing.
Pertanyaan demi pertanyaan dijawab dengan jawaban yang kooperatif.
Hingga pukul 11.30 setelah dirasa cukup. Saya mengajukan untuk pamit dan
melanjutkan wawancara di keesokan harinya
Selesai wawancara dengan bapak kepala sekolah. Peneliti kemudian
melanjutkan observasi dengan berkeliling sekolah. Di kantor guru, ada beberapa
guru yang sedang asik dengan laptopnya, mencari  bahan-bahan mengajar. Ada
beberapa guru yang lain saling menyimakkan hapalannya bersama dengan guru
yang lain. Dan ada beberapa guru yang sedang berdiskusi bersama mengenai
beberapa siswa berprestasi.
Peneliti mewawancarai beberapa guru mengenai pengembangan
kompetensi guru di SMA IT. Guru tersebut memberikan penjelasan mengenai
beberapa kegiatan seperti halaqah qur’an, grub odoj (one day one juz) guru dll.
Setelah selesai wawancara kemudian peneliti ke bagian tata usaha melihat
beberapa dokumen mengenai kegiatan-kegiatan pengembangan guru.
Tafsiran
1. Ada lima kompetensi guru yang menjadi acuan dalam pengembangan mutu
guru, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, sosial dan
keislaman.
2. Kepala sekolah mempunyai komitmen kuat dalam melakukan pembinaan dan
pengembangan kualitas guru.
clxx
3. Ada beberapa program pengembangan guru, salah satunya melalui pembinaan,
baik yang dilakukan internal maupun eksternal.
4. Materi pembinaan berjenjang sesuai dengan jenjang karier guru.
5. Kendala dalam pelaksanaan program diantaranya adalah keterbatasan biaya.
6. Ada beberapa komunitas yang terbentuk di SMA IT salah satunya adalah
ODOJ (one day one juz), dan kegiatan lain.
7. Nilai religius menjadi salah satu budaya yang menjadi ciri khas sekolah.
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Catatan Lapangan
Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014
Pukul : 08.00 – 14.00 WIB
Metode : Wawancara, observasi dan dokumentasi
Di sela-sela pembinaan panitia UTS gasal, saya diberikan kesempatan
untuk wawancara dengan bapak Budi Lenggono, S.Pd selaku wakil kepala
sekolah bidang akademik/kurikulum. Ada beberapa pertanyaan yang saya ajukan,
tema pokok pada wawancara hari ini adalah bagaimana sekolah menyiapkan para
gurunya untuk melaksanakan tugas islamisasi kurikulum sebagaimana visi
sekolah.
Bapak Budi lenggono menjelaskan, ada beberapa hal yang dilakukan oleh
sekolah yaitu memberikan pemahaman kepada guru mengenai tugasnya sebagai
agen dakwah. Pemberian pemahaman melalui sosialisasi, pembinaan. Kemudian
guru diberikan pengarahan untuk melaukan islamisasi tersebut melalui pelatihan.
Dan hal ini harus dikawal terus menerus, karena prosesnya membutuhkan jangka
yang panjang.
Sekolah memberikan beberapa fasilitas untuk pengembangan guru, yaitu
melalui seminar, pelatihan, halaqah, dan pemberian tugas belajar. Bapak budi
lenggono merupakan salah satu guru yang mendapatkan tugas belajar bahasa
asing di lembaga bahasa LIA dengan biaya yang difasilitasi oleh sekolah.
Beberapa pertanyaan lain saya ajukan kepada beliau, dan dijawab dengan
sangat kooperatif mengenai visi, misi dan langkah yang diambil bagian kurikulum
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dalam melakukan pengawalan pada pelaksanaan pendidikan di SMA IT melalui
pengawalan para gurunya.
Setelah wawancara dengan bapak Budi Lenggono, peneliti juga bertemu
dengan beberapa guru. Peneliti menanyakan beberapa hal mengenai apresiasi
sekolah dalam prestasi guru. Setelah itu peneliti melanjutkan observasi ke kantor
ruang guru. Dan berbincang-bincang mengenai kondisi fasilitas sekolah yang
menunjang kompetensi, seperti perpustakaan dan fasilitas internet.
Tafsiran:
1. Setiap unit ikut dilibatkan dalam proses peningkatan kompetensi guru.
2. Sekolah mempunyai program-program riil pengembangan kompetensi
guru melalui pembinaan, pelatihan, pemberian tugas belajar, dan halaqah.
3. Hal yang paling penting dalam melakukan pembinaan guru adalah
memberikan pemahaman.
4. Budaya saling menaasehati menjadi budaya yang dijunjung tinggi di
sekolah.
5. Sekolah mendorong dan memberikan berbagai fasilitas untuk menunjang
prestasi guru.
6. Terdapat beasiswa tugas guru untuk pengembangan kompetensi.
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Catatan Lapangan
Hari/Tanggal : Rabu, 26 November 2014
Metode : Wawancara, observasi dan dokumentasi
Di perpustakaan sekolah, saya bertemu dengan beberapa guru yang ada
disana. Ada enam guru yang sedang melihat buku-buku koleksi di perpustakaan.
Saya ditemui oleh dua pustakawati, yaitu ibu Asti Murti dan Ibu En Yuliatin. Ada
beberapa pertanyaan yang saya ajukan mengenai pemanfaatan perpustakaan untuk
pengembangan kompetensi guru.
Ibu En Yuliatin menjelaskan bahwa fasilitas perpustakaan tidak hanya
dimanfaatkan para siswa, para guru juga aktif memanfaatkan fasilitas-fasilitas
yang ada di sekolah. Sekolah mempunyai anggaran khusus untuk pembelian buku
guru. Ada dua prosedur yang bisa ditempuh yaitu guru memberikan masukan
mengenai judul-judul buku yang dibutuhkan, dan akan dibelikan oleh petugas
perpustakaan. Atau guru membeli sendiri buku yang dibutuhkan dengan dana dari
perpustakaan.
Menurut ibu En Yuliatin, program ini masih mengalami beberapa
kendala, terutama mengenai pendataan buku-buku yang dibeli oleh para guru.
seringkali tidak tercatat dengan baik, sehingga pihak perpustakaan kesulitan
dalam mengontrol buku yang ada.
Tafsiran:
1. Sekolah memberikan fasilitas sumber belajar melalui perpustakaan dan
pengadaan buku-buku penunjang
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2. Ada beberapa kendala yang dialami oleh pihak perpustakaan, yaitu adanya
sistem pengawasan dan evaluasi.
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CATATAN LAPANGAN
Hari : Selasa, 3 Desember 2014
Tanggal : wawancara, observasi
Pukul 13.00, peneliti diberikan kesempatan mengikuti kegiatan halaqah
guru yang diadakan di sekolah. Terdapat lima guru yang tergabung dalam halaqah
tersebut, dan ada satu guru senior yang mengampu. Kagiatan halaqah diawali
dengan pembukaan, dan pembacaan ayat suci Al Qur’an, kemudian dilanjutkan
dengan penyetoran hapalan. Hapalan yang disetorkan beragam, sesuai dengan
pencapaian para guru. Acara dilanjutkan dengan tausiyah yang dibawakan oleh
Ustadzah Arum. Materi yang disampaikan adalah pentingnya rasa syukur. Kira-
kira 10 menit, acara dilanjutkan dengan acara inti yang disampaikan oleh
murobbi/pengampu.
Materi yang disampaikan adalah mengenai makna syahadat. Dalam
materi tersebut ustdh Titin menyampaikan pentingnya memaknai syahadat dalam
segala kehidupan, termasuk juga dalam bekerja. Memaknai syahadat dalam
bekerja berarti menjadikan orientasi bekerja untuk Allah, sehingga harus
dilakukan dengan optimal, dan tidak sembarangan. Keikhlasan haruslah menjadi
dasar bekerja sehingga, seberat apapun amanah yang diemban bisa.
clxxvi
TERM OF REFERENCE
( T O R )
UNIT SMAIT Nur Hidayah TAHUN 2014
PROGRAM Pelatihan Guru 1
KEGIATAN Pelatihan Metodologi dan Pembuatan Media Belajar
LATAR BELAKANG
Semakin majunya teknologi menuntut para Guru untuk mampu mengikuti
perkembangan metode ajar melalui media pembelajaran yang lebih
menarik
RASIONAL RKA Bidang Akademik
TUJUAN Membuat media pembelajaran yang efektif, efisien dan lebih menarik bagisiswa
MEKANISME & RANCANGAN Sekolah mengadakan kegiatan sosialisasi dengan mengundangnarasumber yang berkompeten di bidangnya.
JADWAL PELAKSANAAN 6 Januari 2014
INDIKATOR TOLOK UKUR KINERJA TARGET KINERJA
INPUT Guru-Karyawan dan dananarasumber yang kompeten 100% terpenuhi dengan baik
OUTPUT Materi tersampaikandengan baik 100% terlaksana dengan baik
OUTCOME
Guru memahami dan








saing tinggi sesuai dengan
kurikulum 2013
SMAIT Nur Hidayah semakin dekat menuju
pendidikan yang excellent















Rosnendya Yudha W., SH.
Junaidi, Zahrotun Anafi’, Sukarti
Riyanto, Romadhon
JENIS BELANJA HARGA SATUAN QUANTITY FREK. JUMLAH
Snack 6.000 50 1 300.000
Makan 10.000 50 1 500.000










( T O R )
UNIT SMAIT Nur Hidayah TAHUN 2014
PROGRAM Peningkatan Mutu Ruang Guru-Karyawan
KEGIATAN Pengadaan Kelengkapan Sarpras Ruang Guru-Karyawan
LATAR BELAKANG
Semakin banyaknya kebutuhan sarpras Guru dan Karyawan terutama pada
jajaran pimpinan sekolah, maka perlu adanya pengadaan fasilitas sarpras yang
mendukung kinerja.
RASIONAL RKA Bidang Sarpras
TUJUAN Memberikan fasilitas untuk semakin mempermudah pekerjaan
MEKANISME & RANCANGAN Sekolah melalui bidang sarpras akan mengadakan kelengkapan fasilitas
sarpras ruang Guru dan Karyawan
JADWAL PELAKSANAAN Maret-April 2014
INDIKATOR TOLOK UKUR KINERJA TARGET KINERJA
INPUT
Tersedianya anggaran yang
memadai serta SDM yang
berkompeten






100% ruang Guru-Karyawan untuk
dilakukan tata ulang
OUTCOME Ruang pimpinan khususnya
sedap dipandang mata
Ruang Guru-Karyawan semakin bersih dan
indah serta tertata rapi
BENEFIT/ IMPACT SMAIT Nur Hidayah semakinlengkap fasilitas sarprasnya
SMAIT Nur Hidayah memiliki fasilitas
yang sesuai standart
KEBERLANJUTAN Pengadaan sarpras selanjutnya adalah perawatan rutin
PANITIA
i. Penanggung Jawab





JENIS BELANJA HARGA SATUAN QUANTITY FREK. JUMLAH
Rak buku 1.500.000 1 1 1.500.000
Almari besi 1.500.000 2 1 3.000.000










( T O R )
UNIT SMAIT Nur Hidayah TAHUN 2014
PROGRAM Peningkatan Mutu Ruang Guru-Karyawan (2)
KEGIATAN Pengadaan Kelengkapan Sarpras Ruang Guru-Karyawan
LATAR BELAKANG
Semakin banyaknya kebutuhan sarpras Guru dan Karyawan terutama
pada ruang rapat sekolah, maka perlu adanya pengadaan fasilitas
sarpras yang mendukung kinerja.
RASIONAL RKA Bidang Sarpras
TUJUAN Memberikan fasilitas untuk semakin mempermudah pekerjaan
MEKANISME & RANCANGAN Sekolah melalui bidang sarpras akan mengadakan kelengkapan fasilitassarpras ruang Guru dan Karyawan
JADWAL PELAKSANAAN April-Mei 2014



















Ruang Guru-Karyawan semakin bersih dan





SMAIT Nur Hidayah memiliki fasilitas yang
sesuai standart
KEBERLANJUTAN Pengadaan sarpras selanjutnya adalah perawatan rutin
PANITIA
l. Penanggung Jawab





JENIS BELANJA HARGA SATUAN QUANTITY FREK. JUMLAH
Papan statistik guru 150.000 4 1 600.000
Kaca 100.000 6 1 600.000
Meja Meeting 3.500.000 1 1 3.500.000










( T O R )
UNIT SMAIT Nur Hidayah TAHUN 2014
PROGRAM Pelatihan Guru 1
KEGIATAN Pelatihan Metodologi dan Pembuatan Media Belajar
LATAR BELAKANG
Semakin majunya teknologi menuntut para Guru untuk mampu
mengikuti perkembangan metode ajar melalui media pembelajaran
yang lebih menarik
RASIONAL RKA Bidang Akademik
TUJUAN Membuat media pembelajaran yang efektif, efisien dan lebih menarikbagi siswa
MEKANISME & RANCANGAN Sekolah mengadakan kegiatan sosialisasi dengan mengundangnarasumber yang berkompeten di bidangnya.
JADWAL PELAKSANAAN 6 Januari 2014





100% terpenuhi dengan baik















SMAIT Nur Hidayah semakin dekat
menuju pendidikan yang excellent















Rosnendya Yudha W., SH.
Junaidi, Zahrotun Anafi’, Sukarti
Riyanto, Romadhon
JENIS BELANJA HARGA SATUAN QUANTITY FREK. JUMLAH
Snack 6.000 50 1 300.000
Makan 10.000 50 1 500.000










( T O R )
UNIT SMAIT Nur Hidayah TAHUN 2014
PROGRAM Peningkatan Kompetensi Guru 3
KEGIATAN Konferensi Guru Nasional
LATAR BELAKANG
Pengembangan dan peningkatan wawasan dan pengalaman secara luas di
lingkup internasional, maka perlu adanya pendelegasian guru di tingkat
(inter)nasional
RASIONAL RKA Bidang SDM
TUJUAN Pengembangan ilmu, wawasan akademik dan pengalaman guru di kancah(inter)nasional
MEKANISME &
RANCANGAN
Sekolah mendelegasikan guru dalam rangka mengikuti kegiatan Tour JSIT
Internasional Ke Malaysia tahun 2014
JADWAL PELAKSANAAN Juni 2014
INDIKATOR TOLOK UKUR KINERJA TARGET KINERJA
INPUT Alokasi biaya yang memadai danSDM yang cukup berkompeten
100% biaya terpenuhi dan peserta
delegasi mampu berkompetensi dengan
baik
OUTPUT Guru yang kompeten dibidangnya
Guru mampu memberikan ilmu kepada
guru yang lain serta mampu memberikan
sumbangsih nyata untuk sekolah
OUTCOME Guru semakin memiliki wawasandan pengalaman yang luas
Guru semakin kompeten dan pengalaman
internasional semakin banyak
BENEFIT/ IMPACT
Guru SMAIT Nur Hidayah
memiliki pengalaman di tingkat
internasional
SMAIT Nur Hidayah siap bersaing dengan
sekolah internasional







H. M. Ihsan Fauzi, S.Si., MM.
Nursuci Aprilianto, S.Pd.
Fajar Suryono, SE.
JENIS BELANJA HARGA SATUAN QUANTITY FREK. JUMLAH
Transportasi 500.000 2 2 2.000.000
Akomodasi 1.000.000 2 1 2.000.000
Pendaftaran 750.000 2 1 1.500.000










( T O R )
UNIT SMAIT Nur Hidayah TAHUN 2014
PROGRAM Proyek Kerja Guru 1
KEGIATAN Proyek Pembuatan Metodologi dan Pembuatan Media Belajar (Praktik)
LATAR BELAKANG
Semakin majunya teknologi menuntut para Guru untuk mampu
mengikuti perkembangan metode ajar melalui media pembelajaran
yang lebih menarik
RASIONAL RKA Bidang Akademik
TUJUAN Membuat media pembelajaran yang efektif, efisien dan lebih menarikbagi siswa
MEKANISME & RANCANGAN Sekolah mengadakan kegiatan sosialisasi dengan mengundangnarasumber yang berkompeten di bidangnya.
JADWAL PELAKSANAAN 7 Januari 2014
INDIKATOR TOLOK UKUR KINERJA TARGET KINERJA
INPUT Guru-Karyawan dan dananarasumber yang kompeten 100% terpenuhi dengan baik
OUTPUT Materi tersampaikan denganbaik 100% terlaksana dengan baik
OUTCOME
Guru memahami dan




SMAIT Nur Hidayah semakin
siap menuju pendidikan yang
berkompeten dan berdaya
saing tinggi sesuai dengan
kurikulum 2013
SMAIT Nur Hidayah semakin dekat
menuju pendidikan yang excellent















Rosnendya Yudha W., SH.
Junaidi, Zahrotun Anafi’, Sukarti
Riyanto, Romadhon
JENIS BELANJA HARGA SATUAN QUANTITY FREK. JUMLAH
Snack 6.000 50 2 600.000










( T O R )
UNIT SMAIT Nur Hidayah TAHUN 2014
PROGRAM Apresiasi Guru Pendamping (I)
KEGIATAN Penghargaan/ Pemberiah Reward bagi Guru Pendamping yangsiswanya menang dalam lomba.
LATAR BELAKANG
Prestasi siswa yang telah ditorehkan untuk SMAIT Nur Hidayah telah
menjadikan nama SMAIT Nur Hidayah menjadi salah satu sekolah
yang mampu bersaing di kancah Kabupaten maupun Nasional
sehingga sebagai guru pendaming juga perlu untuk diberikan
apresiasi.
RASIONAL RKA Bidang Kesiswaan
TUJUAN Memberikan apresiasi kepada guru pendamping yang berprestasi baikinternal maupun eksternal.
MEKANISME & RANCANGAN Sekolah memberikan reward berupa bingkisan atau uang pembinaankepada guru pendamping yang berprestasi.
JADWAL PELAKSANAAN Jan-Jun 2014
INDIKATOR TOLOK UKURKINERJA TARGET KINERJA












Guru pemdampng bertambah motivasi dan








SMAIT Nur Hidayah menjadi bagian dari
kesuksesan prestasi guru
KEBERLANJUTAN
Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk penghargaan yang
merupakan tindak lanjut dari hasil prestasi yang telah dicapai dari jerih







M. Ihsan Fauzi, S.Si., MM.
Danik Margowati, S.Pd.
Fajar Suryono, SE.
JENIS BELANJA HARGA SATUAN QUANTITY FREK. JUMLAH
Juara Lokal 200.000 1 8 1.600.000
Juara Regional 300.000 1 5 1.500.000









Daftar Kelompok Tahfidz Guru Putri
SMA IT Nur Hidayah
PJ : Ustdh Siti Solichatin, A.Md
 Heni Wijayanti, S.Pd., M.Hum.
 En Yuliatin Suryaningrum, S.Sos.
 Fitri Nur Hartati, S.Pd.
 Sumarsih, S.Pd., M.PI.
 Nurmawati, S.S.
 Karsini, S.Sos.I
PJ : Ustdh Ratna Al Hafidz
 Eliza Widyastuti, S.Pd.




 Asti Murni Sari
PJ : Ustdh Ivana Hanik, S.T
 Subekti, S.Si
 Novi Arum Sari, S.Pd.




PJ : Ustdh Putri Irma Solikhah, S.Pd.I
 Aviya Lisana, S.Pd.
 Kusumawardani, S.Pd
 Dewi Rahmawati, S.Pd
 Dwi Bagus Arum Sari
 Miranti Sudarmaji, S.Pd.M.Pd
 Fatimah Ratnasari, S.Pd., M.Pd.
PJ : Ustdh Sri Handayani, S.Pd.I
 Anif Tersina Hidayati, S.Pd.
 Diah Wuri Handayani, S.Pd
 Lina Faturohmah Atifiah Nurany
 Sri Maryani
